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ABSTRAK

Pendidikan akhlak sangatlah penting diajarkan dalam waktu sedini
mungkin, karena pendidikan akhlak berkaitan dengan akidah dan ketakwaan, yang
mana sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari dan masa yang akan
datang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library
research), yaitu dengan mengkaji konsep pendidikan akhlak dalam sebuah karya
sastra sebuah kitab. Yaitu dari kitab Washoya Al Abaa Lil Abnaa karya Syaikh
Muhammad Syakir Al Iskandari. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik pengumpulan data pustaka yaitu membaca, mencatat, dan mengolah
bahan penelitian. Sedangkan teknik analisis datanya adalah teknik analisis isi.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengkaji dan menyimpulkan bahwa
konsep pendidikan akhlak dalam kitab Washaya Al Abaa Lil Abnaa adalah terdiri
beberapa ruang lingkup akhlak diantaranya adalah yang pertama akhlak terhadap
Allah SW.T., Diantaranya meliputi tagwa, mengimani takdir, tawakal, yang
kedua akhlak terhadap sesama manusia yaitu meliputi akhlak terhadap rasulullah,
akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap guru, akhlak terhadap diri sendiri,
akhlak terhadap teman, dan yang ketiga adalah akhlak terhadap lingkungan yaitu
meliputi sopan santun, ramah terhadap lingkungan, tidak mengganggu
lingkungan, memiliki jiwa sosial dan tolong menolong yang tinggi. Dimana
penjelasan tersebut dijelaskan dengan beberapa metode yang terdapat dalam kitab
Washaya Al Abaa Lil Abnaa diantaranya adalah metode ceramah, nasihat,
keteladanan, kisah atau cerita, serta metode pemberian hadiah dan hukuman.

Kata kunci : Pendidikan, Akhlak, dan kitab Washaya Al Abaa Lil Abnaa



MOTTO

(139) G 55701 39T 10395122205

Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab kamu
paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang yang beriman. (Q.S. Ali ‘Imran:139)*

L Al-Quran, ¥ : V¥4
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

<@ Ba’ b be

<« Ta’ t te

& Sa’ $ es (dengan titik di atas)
o Jim j je

d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
& Kha’ kh ka dan ha

3 Dal d de

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ r er

J zai y zet
o sin S es
A syIn sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ua dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
b 74’ Z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain koma terbalik di atas

¢ gain g ge
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

-

dadaia

3

Ditulis
Ditulis

Muta ‘addidah
‘iddah

C. Ta’ marbitah

Semua ta@’ marbutah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya

kecuali dikehendaki kata aslinya.

-

Aasa Ditulis hikmah
e ditulis ‘illah
sl Vel S ditulis karamah al-auliya’
D. Vokal Pendek dan Penerapannya
N Fathah ditulis A
Kasrah ditulis i
Dammah ditulis u




Jab Fathah ditulis fa‘ala
88 Kasrah ditulis zukira
A Dammah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1. fathah + alif Ditulis A
Llala ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + ya’ mati ditulis a
PR ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis i
pas ditulis karim
4. Dammah + wawu mati ditulis i
a8 ditulis Sfuriid
F. Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati Ditulis Al
aSi ditulis bainakum
2. fathah + wawu mati ditulis au
Jsd ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
A Ditulis A’antum
wie ditulis U‘iddat
PRRLEAL) ditulis La’in syakartum




H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

awal “al”

Ol Al
o)

g

Ditulis
Ditulis

Al-Qur’an
Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut

slacdl
aaddl

Ditulis
Ditulis

As-Sama’

Asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

o9 Al gd
AL A

Ditulis
Ditulis

Zawi al-furiid
Ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki era modern diantara masalah besar yang dihadapi
masyarakat adalah merosotnya nilai-nilai akhlak dan moral, berkembangnya
budaya materialistik, individualistik, dan hedonistik yang pada akhirnya
menimbulkan berbagai bentuk perbuatan yang menyimpang diantaranya
kriminalitas, sadisme, krisis moral dan akhlak. Merosotnya nilai akhlak dan
moral dikalangan remaja merupakan dampak dari kemajuan teknologi yang
semakin pesat dan masih kurang bias dimanfaatkan dengan baik dan bijak oleh
remaja Indonesia. Dari foto-foto dan video tidak layak tonton yang beredar
memunculkan fakta bahwa remaja saat ini sudah sangat dekat dengan kegiatan
seks bebas. Ini sungguh sangat menghawatirkan dengan perilaku remaja bagi
masa depan bangsa.” Selain itu budaya-budaya luar sangat berpengaruh karena
remaja saat ini merasa budaya luarlah yang dapat membuat mereka lebih maju.
Dampak yang bisa dilihat dari kemerosotan moral dan akhlak adalah realitas
kehidupan masyarakat perkotaan yang bersifat individual. Hal ini bisa dilihat
dari kurangnya komunikasi antar satu orang dengan individu lainnya yang ada
di sekitarnya. Banyak di lingkungan sekitar, anak-anak sekolah telah
memanfaatkan teknologi, apalagi pada masa pandemi seperti sekarang ini.
Namun dalam memanfaatkan teknologi, tidak jarang yang menyalahgunakan
teknologi dengan hanya bermain game online, menonton video yang kurang
terhadap nilai pendidikan. Sehingga dengan terjadinya peristiwa tersebut,
waktu belajar anak berkurang, waktu yang seharusnya digunakan untuk belajar
dengan baik tersita dengan penyalahgunaan teknologi.

Tetangga dan lingkungan sekitar kurangnya kepedulian terhadap
kepentingan orang lain yang ada di sekitarnya, minimnya interaksi dengan

orang lain seperti tetangga di sekitar rumah, rekan kerja yang biasanya paling

2 Mochamad Tomy Prasojo, Skripsi : Konsep Pendidkan Akhlak Dalam Kitab Washoya
Al Abaa’ Lil Abnaa’ Karya Syech Muhammad Syakir Al Iskandari, (Malang : UIN Malang,
2019),him.1



sering bertemu dan bertatap muka. Seiring dengan hal ini, kasus lain yang
bermunculan dengan berdagangan manusia yang telah dilansir oleh beberapa
media cetak maupun media elektronik. Dalam hal ini peran orang tua sangat
lah penting mendampingi dan memberikan pengetahuan dari apa yang anak
mereka lihat dan alami sehingga remaja tidak akan mudah terpengaruh dalam
pergaulan bebas dan penggunaan teknologi secara baik dan benar.
Perkembangan teknologi yang semakin berkembang sebaiknya bisa
dipergunakan dengan baik dan bermanfaat bagi diri dalam memperkaya ilmu
dan pengalaman. Kehadiran orang tua berperan sangat penting khususnya bagi
anak mereka yang sedang mendalami ilmu pengetahuan. Dengan adanya
bimbingan dan pengawasan orang tua, maka anak akan lebih terkontrol dalam
kegiatan yang dilakukan sehari-hari.

Dalam pandangan Islam, akhlak atau moral memiliki tempat yang
tinggi. Begitu tingginya akhlak atau moral dalam Islam sehingga Nabi
Shallallahu ‘alaihi wasallam menjadikannya sebagai indikator keimanan.
Beliau bersabda: “Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang
paling baik akhlaknya.” (HR. Abli Dawid dan Tirmidzi). Dalam Islam, akhlak
diidentifikasi dengan kuat dengan keimanan dan tidak dapat dipisahkan
darinya. Hubungan antara keimanan dan akhlak juga terlihat jelas dalam cara-
cara Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tentang akhlak. Beliau seringkali
menghubungkan keimanan kepada Allah dan hari akhir dengan akhlak. Ketika
seseorang memiliki tujuan dan standar yang tinggi, khususnya keridlaan Allah,
maka pada saat itu, biasanya dia akan membenci apa pun yang bertentangan
dengan tujuan tersebut, terlebih lagi semua aktivitas atau sifat yang dibenci
oleh Allah.?

Akhlak ditinjau dari segi etimologi (kebahasaan), kata “akhlak” berasal
dari bahasa Arab, yaitu jama’ dari kata “khuluqun” yang secara linguistik
diartikan dengan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, tata krama,

sopan santun, adab, dan tindakan. Kata “akhlak” juga berasal dari kata

® lbrahim Bafadhol, Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Uslam, “Jurnal Edukasi
Islami” (Jurnal Pendidikan Islam Volume 06 Nomor 12, Juli 2017) him.45



“khalaga” atau “Khalqun”, artinya kejadian, serta erat hubungannya dengan
“khaliq”, artinya pencipta dan “makhluq”, artinya yang diciptakan.

Secara etimologi (kebahasaan), kata “pendidikan” berasal dari bahasa
Yunani, yaitu kata majemuk paedagogike. Kata tersebut terdiri dari dua kata,
yaitu kata paes dan ago, paes berarti anak, sedangkan ago berarti aku
membimbing. Kata paedagogike ini bisa diartikan secara simbolik, yang
kemudian memiliki arti sebagai perbuatan membimbing anak. Dalam hal ini,
bimbingan menjadi kegiatan inti dalam proses pendidikan.*

Pendidikan akhlak memiliki peranan penting dalam perjalanan hidup.
Dilihat dari substansinya, manusia memiliki perilaku luar biasa yang tidak
dimiliki oleh makhluk lain di alam semesta sehingga manusia adalah makhluk
yang paling unggul. Oleh karena itu, pendidikan akhlak sangat penting dan
bahkan menjadi bagian terpenting dalam pendidikan Islam. Ajaran Islam
banyak membahas tentang ajaran akhlak mulia karena pembentukan akhlak
mulia merupakan misi utama Islam. Akhlak dalam Islam menempati posisi
yang sangat mendasar, karena kesempurnaan keimanan seorang muslim
ditentukan oleh kualitas akhlaknya.

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk memiliki nilai-nilai akhlak
yang mulia dengan mengacu pada pribadi Rasulullah Muhammad SAW
sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al Ahzab ayat 21:

b ) 555551 g3y i 32y O ) e B2l ) 525 3 K0 95714

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.
Lingkungan sangat berpengaruh besar bagi pembentukan akhlak
seseorang. Jika seseorang hidup di lingkungan yang baik maka sangat mungkin
kepribadian seseorang tersebut akan baik. Tetapi, perkembangan zaman terus

melaju seiring perkembangan moral yang semakin memburuk. Karena

* Muchtar,dkk,Konsep Pendidikan Akhlak dan Dakwah dalam Perspektif Dr.KH.Zakky
Mubarak,MA, (Jurnal Study al-Qur’an, Volume 12 Nomor 02 Tahun 2016)him.197.



pendidikan yang ada hanyalah proses perpindahan pengetahuan saja dan
belum menyentuh dasar yang lebih mendalam lagi, seperti pembentukan
kepribadian, pengembangan kemampuan diri dan mental yang sanggup
menghadapi perkembangan zaman. Masalah pendidikan semakin ruwet dengan
kondisi anak didik yang semakin sulit untuk diingatkan dan tidak bernilai
dalam tindakan dan perilakunya. Tawuran antar pelajar, terjerat dalam kasus
narkoba, mencuri, bahkan berani melawan orang tua adalah contoh rusaknya
moral dan akhlak pada generasi muda.

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 Pasal 1 butir 1, pendidikan adalah : “Usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif agar mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlakukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”

Oleh karena itu, dalam pendidikan terdapat proses timbal balik antara
pendidik, anak didik, ilmu pengetahuan dan keterampilan yang saling berbagi.
Hubungan timbal balik yang terjadi dalam pendidikan sebagai prasyarat
keberhasilan pendidikan, sebagaimana seorang guru yang lebih awal memiliki
pengetahuan tertentu yang kemudian diberikan atau ditransformasikan kepada
anak didik. Dinamika pendidikan terjadi manakala proses hubungan timbal
balik berlangsung dengan mempertahankan nilai-nilai kepribadian yang
aktual.®

Munculnya konsepsi pendidikan akhlak pada dasarnya lebih dahulu
dibandingkan dengan konsep pendidikan karakter yang saat ini sedang
digalakkan. Pendidikan karakter sebenarnya hanyalah alih bahasa pola
pendidikan akhlak yang sudah sekian lama berlangsung di dunia pendidikan,
baik formal maupun non formal seperti pondok pesantren. Konsepsi

pendidikan akhlak yang telah lama ada ini seharusnya menjadi ciri khas bangsa

® Muhammad Syaugqi, Skripsi : Pendekatan Pendidikan Karakter Perspektif Syaikh
Muhammad Syakir Al Iskandari (Kajian Kitab Washoya Al-dbaa’ lil Abnaa’), (Malang : UIN
Malang, 2019), him.2



Indonesia yang perlu didekonstruksi dan rekonstruksi sehingga bisa menjadi
kekinian dan faktual, di samping juga mengembangkan pola pendidikan
karakter yang memang sudah diprogramkan. Pendidikan akhlak yang sudah
menjadi ciri khas bangsa Indonesia saat ini tersamarkan dengan digalakkannya
pendidikan karakter oleh pemerintah. Ada yang berpendapat, pendidikan
karakter yang saat ini diprogramkan menjadi penyempurna pendidikan akhlak,
tetapi ada juga yang berpendapat bahwa konsep pendidikan karakter berbeda
dengan konsep pendidikan akhlak. Terlepas dari pro kontra pendapat tersebut,
secara substansial baik pendidikan karakter maupun pendidikan akhlak
sebenarnya berakar pada pentingnya penanaman olah rasa dan olah hati bagi
siswa. Dalam bahasa pendidikan, olah rasa dan olah hati termasuk ranah afektif
yang menjadi goal terakhir pendidikan. Untuk itu, substansi tujuan antara
pendidikan karakter dan pendidikan akhlak memiliki persamaan dalam
penekanan ranah afektif siswa atau olah rasa dan olah hati yang ada pada
pendidikan akhlak sejak zaman dahulu. Pendidikan akhlak menjadi sangat
urgen untuk direkonstruksi ulang mengingat konsepsi ini sudah tergerus
dengan konsepsi pendidikan karakter yang sudah digalakkan oleh pemerintah.
Pendidikan akhlak yang dipandang sudah tidak up to date saat ini menjadi
dilema bagi dunia pendidikan di Indonesia. Jika lebih sebenarnya pola
pendidikan akhlak tetap tidak karakter yang digalakkan oleh ditelusuri secara
komprehensif, bisa hilang dalam pendidikan di Indonesia, khususnya
pendidikan agama Islam. Hanya saja pendidikan akhlak saat ini muncul dengan
wajah yang berbeda, meskipun dengan substansi konten atau isi yang relatif
sama.

Pembelajaran Akhlak dapat dijadikan sebagai dasar perubahan
pendidikan agama Islam yang berlangsung saat ini. Tujuan Pendidikan Akhlak
adalah untuk membentuk keagamaan siswa, yang berakar pada kesucian hati
yang ditransformasikan dalam pendidikan Akhlak mampu membentuk
kepribadian siswa lebih berbudi pekerti luhur. Dengan demikian, pembelajaran

Akhlak seharusnya menekankan pembentukan keagamaan siswa yang berakar



pada kesucian hati dalam rangka membentuk kepribadian siswa lebih berbudi
pekerti luhur.®

Melihat betapa pentingnya pendidikan akhlak yang dimulai dari masa
dini hingga masa yang akan datang dan untuk menumbuhkan akhlak yang
diajarkan oleh Rasulullah maka Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari
menulis sebuah kitab yang berisi nasehat mengenai pendidikan akhlak yang
diberi nama Washaya Al Abaa’ Lil Abnaa’. Kitab Washaya Al-Abaa Lil
Abnaa’ merupakan Kkitab yang memudahkan seseorang untuk memahami dan
mengajarkan pendidikan akhlak. Kitab ini menjelaskan nasihat-nasihat
pendidikan akhlak yang harus dijalankan dan harus ditinggalkan. Kitab ini
terdiri dari 52 halaman yang terbagi menjadi 20 bab. Namun dalam hal ini,
penulis menggunakan terjemah kitab tersebut. Selain itu, kitab Washaya Al
Abaa’ Lil Abnaa’ menjadi alasan penulis untuk dijadikan sebuah penelitian
karena dalam kitab tersebut merujuk kepada anak Sekolah Dasar dan kalangan
Pondok Pesantren yang mana ada relevansinya dengan prodi penulis yaitu
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.

Dengan demikian, penulis bermaksud menelaah lebih jauh dalam
sebuah penelitian dengan judul “Konsep Pendidikan Akhlak Anak Sekolah
Dasar dalam Kitab Washaya Al Abaa' Lil Abnaa' karya Syaikh Muhammad
Syakir Al Iskandari”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka
rumusan dalam penelitian ini adalah “bagaimana konsep pendidikan akhlak
anak sekolah dasar dalam terjemah Kitab Washaya Al Abaa Lil Abnaa ?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep pendidikan
akhlak anak sekolah dasar dalam terjemah Kitab Washaya Al Abaa’ Lil

Abnaa'.

® Mas’ud Masduqi, Pendidikan Akhlak Kontekstual, ( Semarang : CV Pilar Nusantara,
2017),him.5-7



2. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan nantinya akan memberikan
manfaat, adapun manfaatnya sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis

1) Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai Pendidikan Akhlak
dalam Kitab Washaya Al Abaa’ Lil Abnaa’.

2) Menambah referensi bagi mahasiswa IAIN Purwokerto pada
umumnya dan khususnya bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
liImu Keguruan IAIN Purwokerto.

3) Sebagai pengembangan dan acuan penelitian pendidikan mengenai
penanaman pendidikan akhlak dalam kitab Washaya Al Abaa’ Lil
Abnaa’.

b. Manfaat Praktis

1) Hasil penelitian dapat dijadikan bahan bacaan dan referensi

2) Sebagai acuan bagi peneliti-peneliti berikutnya mengenai pendidikan
akhlak.

D. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian
kepustakaan (library research), karena yang dijadikan objek kajian adalah
hasil karya tulis yang merupakan hasil pemikiran.
2. Sumber Data
a. Data primer merupakan data yang diambil dari sumber utamanya yaitu
terjemah kitab Washaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ karya Muhammad Syakir
Al-lIskandari.
b. Data sekunder merupakan data yang diambil dari buku-buku yang
terkait dengan judul penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data pustaka

yaitu membaca, mencatat serta mengolah bahan penelitian dari berbagai



referensi yang diambil dari buku dan karya ilmiah yang mendukung
penelitian skripsi ini. " Dengan mengutamakan data primer dan sekunder.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pemecahan data menjadi
komponen-komponen yang lebih kecil berdasarkan elemen dan struktur
tertentu.®Analisis terhadap data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti
melalui perangkat metodologi tertentu.’Data yang telah terkumpul,
kemudian dianalisis menggunakan metode analisis isi. Yang mana metode
yang digunakan adalah teknik sistematik untuk menganalisis pesan dan
mengolah pesan. Analisisi isi merupakan suatu teknik yang
memungkinkan seseorang menguraikan dan memahami perilaku manusia
secara tidak langsung, dengan menganalisis komunikasi antara satu
manusia dan manusia lainnya, dalam berbagai genre dan ragam bahasa
yang digunakan, misalnya melalui buku pelajaran sekolah, berita media
massa, esai, novel, cerpen, drama, majalah, artikel, buku petunjuk, lagu,
pidato kampanye, iklan, gambar. Isi dari semua bentuk/tipe/jenis
komunikasi itu dapat dianalisis karena keyakinan, sikap, nilai, dan
pandangan seseorang atau kelompok orang biasanya terungkap dalam

metode penelitian mula-mula muncul dari Berelson.*

Teknik analisis dalam penelitian ini  dilakukan untuk
mengungkapkan isi sebuah kitab yang menggambarkan situasi penulis dan
anak didiknya pada waktu kitab itu ditulis. Metode ini digunakan untuk
menganalisis data-data kepustakaan yang bersifat deskriptif eksploratif.

Pada penelitian ini, dengan metode analisis isi diharapkan dapat memberi

" Muhammad Sulkhan, Skripsi: Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya al aba’
lil abna Karya Muhammad Syakir al-Iskandari,(Salatiga: IAIN Salatiga, 2017)

¢ sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015),him.120.

° Linda Ambarwati, Skripsi: Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Washoya Al-dbaa’ Lil
Abnaa’ dan Relevansinya dengan Pendidkan Karakter Anak, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2018)

19 Sumarno, Analisis Isi Dalam Penelitian Pembelajaran Bahasa Dan Sastra, Jurnal Elsa,
Volume 18, No. 2, September 2020



pemahaman terhadap nilai-nilai pendidikan akhlak melalui kitab Washoya
Al-Abaa’ Lil Abnaa’.
E. Fokus Kajian
Fokus kajian dalam penelitian ini adalah Konsep Pendidikan Akhlak
Anak Sekolah Dasar dalam Terjemah Kitab Washaya Al Abaa' Lil Abnaa'
karya Syaikh Muhammad Syakir Al Iskandari

F. Definisi Konseptual
Definisi konseptual ini dimaksudkan untuk meminimalisir terjadinya
kesalahpahaman dalam memahami istilah-istilah yang terdapat dalam judul
skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat
dalam judul skripsi ini, yaitu sebagai berikut:

a. Konsep
Menurut rosser dan ratna wilis dahar bahwa konsep adalah suatu
abstraksi yang mewakili satu kelas obyek kejadian kegiataan atau
hubungan yang mempunyai atribut yang sama. Menurut dahar konsep
adalah suatu abstrak yang memiliki suatu kelas objek objek, kejadian
kejadian, kegiatan kegiatan, hubungan hubungan yang mempunyai atribut
yang sama. Konsep merupakan salah satu pengetahuan awal yang harus
dimiliki siswa karena konsep merupakan dasar dalam merumuskan prinsip
prinsip. Setiap konsep tidak berdiri sendiri melainkan berhubungan satu
sama lain, oleh karena itu siswa dituntut tidak hanya menghafal konsep
saja tetapi hendaknya memperhatikan hubungan antara satu konsep dengan
konsep lainnya.™
b. Pendidikan Akhlak
Pendidikan adalah proses memanusiakan manusia sejak masa

kejadiannya sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan

' Lin Suciani Astuti,Penguasaan Konsep IPA Ditinjau dari Konsep Diri dan Minat
Belajar Siswa,(Jurnal Formatif Volume 7 Nomor 1 2017)him.42.
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yang disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertahap di mana
proses pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakat.

Akhlak, budi pekerti, moral, adalah usaha melakukan suatu
tindakan kebaikan sesuai dengan nilai-nilai luhur, agama, adat istiadat,
atau bahkan lahir dari kata hati yang suci dan nurani yang jujur. Hal ini
akan menimbulkan akhlak atau etika seseorang menjadi moralis (budiman)
karena dapat membedakan mana perbuatan yang baik dan mana perbuatan
yang buruk.

Akhlak atau etika mempunyai arti yang sama dengan”
kesusilaan“kata dasarnya adalah ‘“susila” yang berasal dari Bahasa
Sansekerta “Su” yang berarti baik dan “Sila” yang berarti norma

kehidupan, jadi Susila mempunyai arti norma kehidupan yang baik.

c. Anak Sekolah Dasar
Anak sekolah dasar adalah mereka yang berusia 6-12 tahun atau
biasa disebut dengan periode intelektual.”* Pengetahuan anak akan
bertambah pesat seiring dengan bertambahnya usia dan keterampilan yang
dikuasaipun semakin beragam. Minat anak pada periode ini terutama
terfokus pada segala sesuatu yang bersifat dinamis bergerak. Implikasinya
adalah anak cenderung untuk melakukan beragam aktivitas yang akan
berguna pada proses perkembangannya kelak. Yang mana dalam hal ini
anak adalah mereka yang masih sangat membutuhkan bimbingan, didikan,
dan penguasaan pengetahuan, agar tumbuh berkembang dengan baik dan
benar.
d. Kitab Washaya 4! Abaa’ Lil Abnaa’
Kitab Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ yaitu kitab yang menjelaskan
nasihat-nasihat pendidikan akhlak yang mulia. Yang mana sebagai

perumpamaan nasihat seorang guru atau orang tua kepada muridnya atau

12" Sungkowo,Konsep Pendidikan Akhlak (Komparasi Pemikiran al Ghazali dan
Barat),(Jurnal Nur el-1slam Volume 01 Nomor 01 April 2014)hIm.35

3 W. Ayu, Skripsi: Pengertian Anak Sekolah Dasar, (Yogyakarta: Poltekkes Kemenkes
Yogyakarta, 2018),him.9



11

anaknya. Kitab ini ditulis oleh seorang ulama’ yang bernama Muhammad
Syakir Al-Iskandari, beliau dilahirkan di Jurja’ pada 1866 M. Kitab ini
sangat ringkas dan mudah dipahami, terutama bagi para pelajar. Kitab ini
juga sangat dibutuhkan bagi setiap murid untuk mendidik akhlak yang
baik dan mewujudkan cita-citanya.!* Khususnya dalam mendalami ilmu
pendidikan akhlak.
G. Kajian Pustaka
Dalam penulisan proposal skripsi ini, penelis juga mengkaji beberapa
penelitian yang terkait sebelumnya yang penulis gunakan sebagai bahan
perbandingan dan keterkaitannya antara penelitian yang telah ada dengan
penelitian yang dilakukan peneliti sekarang. Beberapa judul yang terkait antara
lain yaitu penelitian yang ditulis oleh :

1. Skripsi yang berjudul “ Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Washoya
Al Aba’ Lil Abna’ Karya Muhammad Syakir Al Iskandari” yang ditulis
oleh Muhammad Sulkhan dari IAIN Salatiga, 2017. Mengemukakan bahwa
konsep pendidikan akhlak dalam kitab washoya al aba’ lil abnaa meliputi
akhlak kepada Alloh, akhlak kepada rasulullah, akhlak kepada orang tua,
akhlak kepada saudara (teman) adab sehari hari, akhlak mahmudah dan
madmumah. Sedangkan relevansi konsep pendidikan akhlak dalam kitab
washoya al abaa lil abna dalam konteks kekinian dapat menjadi solusi
dalam memperbaiki akhlak, khususnya dalam menghadapi karakteristik
jaman sekarang atau kekinian."® Persamaan dengan skripsi penulis yaitu
sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif yakni dalam bentuk
kepustakaan (library research). Perbedaan dengan skripsi penulis adalah
hasil penelitian penulis berisi tentang konsep pendidikan akhlak, tidak

dengan relevansi dalam konteks kekinian.

1 Muhammad Sulkhan, Skripsi: Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya al
aba’ lil abna Karya Muhammad Syakir al-1skandari,(Salatiga: IAIN Salatiga, 2017), him.10

% Muhammad Sulkhan, Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’ Karya Muhammad Syakir Al Iskandari, (Salatiga: 1AIN Salatiga, 2017).
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2. Skripsi yang berjudul “Etika Menuntut IImu Dalam Kitab Washoya Karya
Muhammad Syakir” yang ditulis oleh Risa Rosiana S dari TAIN
Salatiga,2017. Mengemukakan bahwa etika menuntut ilmu dalam Kkitab
Washaya Al Abaa Lil Abnaa meliputi belajar secara giat dan bersungguh-
sungguh, antusias dalam menuntut ilmu, menghormati guru dan teman,
berdiskusi, pemahaman, rendah diri (tawadu’), menggunakan waktu
dengan sebaik mungkin, dan lain sebagainnya. Diskusi merupakan aspek
dalam menuntut ilmu yang masih melekat dan masih digunakan dalam
proses belajar mengajar sampai saat ini. Sebab didalam diskusi murid
mampu mengambil manfaatnya antara lain dapat menghargai pendapat
orang lain, mempunyai rasa percaya diri, memiliki jiwa empati yang tinggi.
Sikap tawadu dan tidak boleh takabur merupakan suatu sikap yang harus
ditanamkan sejak dini oleh penuntut ilmu sebab keduannya merupakan
dasar agar kelak tidak memiliki sifat sombong terhadap orang lain.
Relevansi etika menuntut ilmu dalam kitab Washaya Al Abaa’ Li/ Abnaa
dalam masa sekarang dapat menjadi solusi dalam memperbaiki akhlak,
khususnya dalam menghadapi zaman sekarang.*® Persamaan dengan skripsi
penulis yaitu sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif yakni
dalam bentuk kepustakaan (library research). Perbedaan dengan skripsi
penulis adalah hasil penelitian penulis berisi tentang konsep pendidikan
akhlak bukan berisi tentang etika menuntut ilmu.

3. Skripsi yang berjudul “Konsep Pendidikan Anak Dalam Perspektif Syekh
Muhammad Syakir (Dalam Kitab Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa) yang
ditulis oleh Ajat Sudrajat IAIN Sultan Maulana Hasanudin Banten,2016.
Mengemukakan bahwa konsep pendidikan anak terhadap akhlak yang
pertama yaitu akhlak kepada Alloh, Rasulullah, orang tua, masyarakat,
serta lingkungan. Dengan tujuan agar anak berakhlakul karimah, mampu
mengembangkan diri, ilmu, tugas tugas hidupnya, mewujudkan moral

mulia, peran aktif dalam membangun kehidupan guna menjalankan tugas

16 Risa Rosiana, Etika Menuntut Ilmu Dalam Kitab Washoya Karya Muhammad Syakir,(
Salatiga: IAIN Salatiga, 2017)



13

dan kewajibannyasebagai umat islam, dengan harapan menjadi manusia
yang bermanfaat bagi semua makhlukNya.'” Persamaan dengan skripsi
penulis yaitu sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif yakni
dalam bentuk kepustakaan (library research). Perbedaan dengan skripsi
penulis adalah hasil penelitian penulis berisi tentang konsep pendidikan
akhlak bukan konsep penididikan anak.

4. Skripsi yang berjudul “Etika Mencari llmu Dalam Kitab Washoya Al-Aba
Li Al-Abna Karya Syaikh Muhammad Syakir Dan Relevansinya Dengan
Tujuan Pendidikan Nasional” yang ditulis oleh Lidiana dari IAIN
Purwokerto 2019. Mengemukakan bahwa pertama, etika yang harus
dimiliki oleh pencari ilmu menurut Syaikh Muhammad Syakir dalam kitab
Washoya Al Abaa Lil Abnaa diantaranya adalah bertakwa kepada Allah
dan Rasulnya, berbuat baik kepada orang tua, guru, dan teman,
bersungguh-sungguh  dalam membaca dan memahami pelajaran,
melaksanakan belajar, mengkaji ulang dan diskusi, belajar secara bertahap,
taat pada aturan, mempunyai perilaku terpuji, menghindari perilaku tercela,
menjaga kesehatan dan mandiri. Kedua, mengenai tujuan pendidikan
nasional, berdasarkan penelitian memiliki relevansi terhadap etika mencari
ilmu dalam kitab Washoya Al Abaa Lil 4bnaa’ karya Syaikh Muhammad
Syakir yaitu sama-sama berusaha menjadikan pencari ilmu sebagai pribadi
yang bertakwa yang mampu mengembangkan potensi yang dimiliki,
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat,  berilmu, cakap,  kreatif, mandiri, demokratis, dan
bertanggungjawab.'® Persamaan dengan skripsi penulis yaitu sama-sama
menggunakan jenis penelitian kualitatif yakni dalam bentuk kepustakaan

(library research). Perbedaan dengan skripsi penulis adalah hasil penelitian

7 Ajat Sudrajat,Konsep Pendidikan Anak dalam Perspektif Syekh Muhammad Syakir (
dalam Kitab Washoya al abaa’ lil abnaa).(Banten: IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten,
2016)

' Lidiana, Etika Menuntut llmu Dalam Kitab Washoya Al-Abaa li Al-Abnaa Karya
Syaikh Muhammad Syakir dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Nasional ( Purwokerto:
IAIN Purwokerto, 2019)
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penulis berisi tentang konsep pendidikan akhlak bukan berisi tentang etika
mencari ilmu dan relevansinya dengan tujuan pendidikan nasional.

5. Skripsi yang berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Washoya
Al-Aba Li Al-Abna Karya Syaikh Muhammad Syakir” yang ditulis oleh
Khilmy Lutfiyyah dari IAIN Purwokerto 2019. Mengemukakan bahwa,
Konsep pendidikan akhlak adalah proses pengenalan yang ditanamkan
secara bertahap kemudian dengan pengetahuan itu mengembangkan
kehidupan yang lebih baik dengan memperbaiki akhlak terhadap Allah
SWT maupun sesama makhluk ciptaan Allah sebagaimana yang tertuang
dalam kitab Washoya Al-Abaa li Al-4bnaa’ karangan Muhammad Syakir
manusia diarahkan untuk kitab Wasaya Al Aba' li Al - Abna adalah yang
berisi tentang akhlak-akhlak yang mulia (yang diridhai Allah SWT).*
Persamaan dengan skripsi penulis yaitu sama-sama menggunakan jenis
penelitian kualitatif yakni dalam bentuk kepustakaan (library research).
Perbedaan dengan skripsi penulis adalah judul penelitian penulis yaitu
konsep pendidikan akhlak anak sekolah dasar dalam kitab Washoya Al
Abaa Lil Abnaa, bukan konsep pendidikan akhlak dalam kitab Washoya Al
Abaa Lil Abnaa.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang penulis maksud disini adalah sistematika
penyusunan skripsi dari bab ke bab. Sehingga skripsi ini menjadi satu kesatuan
yang utuh dan tidak dapat dipisah-pisahkan. Hal ini bertujuan agar tidak ada
pemahaman yang menyimpang dari maksud penulisan skripsi ini. Adapun
sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:

Bab Pertama, Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, fokus
kajian, definisi konseptual, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan

sebagai gambaran awal dalam memahami skripsi ini.

% Khilmy Lutfiyyah, Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Washoya Al-Abaa li Al-
Abnaa Karya Syaikh Muhammad Syakir ( Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019)
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Bab Kedua, Membahas tentang teori konsep pendidikan akhlak
meliputi konsep pendidikan akhlak, dasar dan tujuan pendidikan akhlak, materi
pendidikan akhlak, metode pendidikan, dan ruang lingkup pendidikan akhlak.

Bab Ketiga, Membahas tentang hasil penelitian yang berisi biografi
Muhammad Syakir, dan deskripsi kitab Washoya Al Abaa’ lil Abnaa’.

Bab Keempat, Pembahasan yang berisi tentang konsep pendidikan
akhlak anak sekolah dasar dalam Kitab Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ dan
analisis terhadap implementasinya terhadap Pendidikan Islam.

Bab Kelima, Penutup yang berisi kesimpulan,saran-saran, dan kata
penutup. Bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar

riwayat hidup.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Pendidikan Akhlak
1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan orang dewasa
kepada mereka yang dianggap belum dewasa. Pendidikan adalah
transformasi ilmu pengetahuan, budaya, sekaligus nilai-nilai yang
berkembang pada suatu generasi agar dapat ditransformasikan kepada
generasi berikutnya. ~ Dalam pengertian ini pendidikan tidak hanya
merupakan transformasi ilmu, melainkan sudah berada dalam wilayah
transformasi budaya dan nilai yang berkembang dalam masyarakat.
Pendidikan dalam makna yang demikian, jauh lebih luas cakupannya
dibandingkan dengan pengertian yang merupakan transformasi ilmu.
Budaya yang dibangun manusia dan masyarakat dalam konteks ini
memiliki hubungan dengan pendidikan. Pendidikan dalam konteks yang
luas mengarahkan manusia pada perwujudan budaya yang mengarah pada
pengembangan dan pengembangan masyarakat.?’

Secara Etimologi Istilah pendidikan dalam bahasa Indonesia,
berasal dari kata "didik" dengan memberinya awalan "pe™ dan akhiran
"kan", yang arti "perbuatan” (hal, cara, dan sebagainya). Istilah
pendidikan pada mulanya berasal dari bahasa Yunani yaitu "paedagogie”
yang katanya asal paedagogia yang berarti “pergulatan dengan anak".
Paduan katanya paedagogos yang berarti paedos (anak) dan agoge (saya
pemandu). Jelaslah bahwa paedagogos menyatakan yang mengajak anak
seseorang pertumbuhan agar dapat berdiri sendiri. Sedangkan dalam
bahasa Inggris kata pendidikan (education) berasal dari educate yang
artinya mendidik yakni, memberi peningkatan,(to elict to giverceto) dan

mengembangkan (to evolve to develop). Istilah “pendidikan” dalam

20 Rudi Ahmad Suryadi, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him.1
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pendidikan islam kadang-kadang disebut al-7a'lim. Al-Ta’lim biasanya
diterjemahkan dengan “pengajaran”, ia kadang-kadang disebut al-7a 'dib.
Al-Ta’dib secara etimologi (bahasa) diterjemahkan dengan perjamuan
makan atau pendidikan sopan santun.?

Pendidikan merupakan sebuah sarana untuk mengadakan
perubahan secara mendasar, dengan membawa perubahan individu sampai
ke akar-akarnya, karena dengan pendidikan dapat merobohkan tumpukan
pasir jahiliyah (kebodohan). Pendidikan merupakan sarana paling utama
untuk membesarkan, mendorong, dan mengembangkan warga negara
untuk  memiliki keadaban. Pendidikan bukan hanya sekedar
pengembangan intelektualitas manusia, artinya tidak hanya meningkatkan
kecerdasan, melainkan mengembangkan seluruh aspek kepribadian
manusia itu sendiri. Agama Islam hadir dan menempatkan pendidikan
pada kedudukan yang penting dan tinggi. Dalam Pendidikan Islam, tujuan
utamanya adalah menyempurnakan pembentukan akhlak yang mulia, baik
vertikal yaitu mengabdi pada Rabbnya maupun horizontal yaitu sebagai
makhluk sosial yang senantiasa berinteraksi dengan manusia lainnya.
Hakikat pendidikan akhlak dalam Islam, adalah untuk menumbuh
kembangkan sikap manusia agar menjadi lebih sempurna secara moral,
sehingga hidupnya selalu terbuka bagi kebaikan dan tertutup dari segala
macam keburukan dan menjadikan manusia berakhlak. Akhlak sendiri
merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia dan
mampu membedakan manusia dengan makhluk lainnya di muka bumi,
karena manusia dibekali akal pikiran yang berguna untuk membedakan
antara yang hak dan yang batil. Dengan akhlak pula, dapat mengantarkan
manusia untuk menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifah
di muka bumi untuk membangun dunia ini dengan konsep yang ditetapkan
Allah SWT.?

21 Nik Haryanti, llmu Pendidikan Islam, (Malang : PENERBIT GUNUNG SAMUDERA,
2014), him.3

%2 Eko Setiawan, Konsep Pendidikan Akhlak, Jurnal Kependidikan, Vol. 5 No. 1 Mei
2017, him.43-44
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
pendidik untuk mendidik peserta didik, baik dalam tranformasi ilmu atau
untuk mengembangkan akhlak kepribadian. Tujuannya agar menjadi
peserta didik yang terdidik dengan baik dan mampu mengaplikasikan
dalam kehidupan dan masyarakat kelak.

2. Pengertian Akhlak

Akhlak berasal dari bahasa Arab jama’ dari bentuk
mufradatnya“khuluqun” yang berari budi pekerti, perangai, tingkah laku
dan tabiat. Sedangkan menurut istilah adalah pengetahuan yang
menjelaskan tentang baik dan buruk (benar dan salah), mengatur pergaulan
manusia, dan menentukan tujuan akhir dari usaha dan pekerjaannya.
Akhlak pada dasarnya melekat dalam diri seseorang, bersatu dengan
perilaku atau perbuatan. Jika perilaku yang melekat itu buruk, maka
disebut akhlak yang buruk atau akhlak mazmumah. Sebaliknya, apabila
perilaku tersebut baik disebut akhlak mahmudah.?® Akhlak tidak terlepas
dari agidah dan syariah. Oleh karena itu, akhlak merupakan pola tingkah
laku yang mengakumulasikan aspek keyakinan dan ketaatan sehingga
tergambarkan dalam perilaku yang baik. Akhlak merupakan perilaku yang
tampak ( terlihat ) dengan jelas, baik dalam kata-kata maupun perbuatan
yang memotivasi oleh dorongan karena Allah. Namun demikian, banyak
pula aspek yang berkaitan dengan sikap batin ataupun pikiran, seperti
akhlak diniyah yang berkaitan dengan berbagai aspek, yaitu pola perilaku
kepada Allah, sesama manusia, dan pola perilaku kepada alam. Akhlak
islam dapat dikatakan sebagai aklak yang islami adalah akhlak yang
bersumber pada ajaran Allah dan Rasulullah. Akhlak islami ini merupakan
amal perbuatan yang sifatnya terbuka sehingga dapat menjadi indikator
seseorang apakah seorang muslim yang baik atau buruk. Akhlak ini
merupakan buah dari akidah dan syariah yang benar. Secara mendasar,

akhlak ini erat kaitannya dengan kejadian manusia yaitu khalig ( pencipta )

23 Syarifah Habibah, Akhlak Dan Etika Dalam Islam, Jurnal Pesona Dasar,Vol. 1 No. 4,
Oktober 2015, him.73 - 74
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dan makhlug ( vyang diciptakan ). Rasulullah diutus untuk
menyempurnakan akhlak manusia yaitu untuk memperbaiki hubungan
makhluq ( manusia ) dengan khaliq ( Allah Ta’ala ) dan hubungan baik
antara makhlug dengan makhlug.

Kepribadian manusia ibarat kayu yang bisa di gambar sesuai
dengan keinginan sang pengukir. Jika ia di ukir dengan baik, maka akan
menjadi ukiran yang berkualitas, namun jika di ukir dengan asal-asalan
maka akan menjadi sesuatu tak mempunyai nilai. Begitulah kepribadian
manusia, sangat tergantung dengan upaya seseorang dalam membentuk
dirinya. Allah berfirman : “ Dan demi jiwa serta penyempurnaannya
(ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan
dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan
jiwa itu, dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya ““ (Q.S.
Asy Syams : 7- 10) Diri manusia mempunyai potensi kebaikan dan potensi
keburukan, dari sinilah upaya syaithan untuk membentuk kepribadian
manusia menjadi pribadi yang buruk : “ Syaitan menjanjikan (menakut-
nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan
(kikir) “ (QS. Al Baqoroh : 268 ).

Maka dari itu, kepribadian manusia tidak boleh di biarkan, karena
siapa yang membiarkannya sama dengan membiarkan setan membentuk
kepribadiannya. Dengan kata lain bahwa akhlak adalah suatu nilai yang
telah mendarah daging menjadi sifat seseorang, kemanapun ia pergi sifat
itu akan senantiasa mewarnai kepribadiannya, baik di lihat oleh manusia,
atau jauh dari pandangan manusia. Baik di puji maupun di cela, itulah dia,
bukan sekedar citra yang di poles-poles agar nampak elok dan bagus.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah
pendidikan yang mengajarkan perilaku manusia, yang mana
mengedepankan akhlak atau moral. Pendidikan akhlak sangatlah penting

diajarkan dalam waktu sedini mungkin, karena pendidikan akhlak

2% Saproni, Panduan Praktis Akhlak Seorang Muslim, (Bogor : CV BINA KARYA
UTAMA, 2015), him.6
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berkaitan dengan akidah dan ketakwaan, yang mana sangat berpengaruh
dalam kehidupan sehari-hari dan masa yang akan datang.
B. Dasar dan Tujuan Pendidikan Akhlak
1. Dasar Pendidikan Akhlak

Dasar pendidikan akhlak, yaitu dasar yang menjadi landasan akan
pentingnya pendidikan akhlak sehingga bisa berfungsi sesuai arah tujuan
yang akan dicapai. Menurut Azyumardi Azra, dasar pendidikan akhlak
harus bersumber pada ajaran agama Islam dikarenakan pendidikan dalam
Islam adalah bagian yang tidak terpisahkan dari ajaran Islam. la
merupakan bagian padu dari aspek-aspek ajaran Islam. Dalam ajaran Islam
yang menjadi dasar pendidikan akhlak ialah Al-Qur’an dan Sunnah
dikarenakan keduanya merupakan sumber hukum Islam yang mencakup
seluruh kehidupan manusia baik di dunia maupun di akhirat.>®> Allah
S.W.T. berfirman dalam Q.S. Al Qalam : 4

(4 s gl I 5

“Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang

luhur.”(Q.S. Al Qalam:4)

Jadi dapat disimpulkan bahwa ayat di atas menjelaskan bahwa
Nabi Muhammad S.A.W. adalah manusia yang berakhlak mulia, dari ayat
tersebut sebagai dasar bagi pendidikan akhlak bahwa Allah S.W.T.
mengutus Nabi Muhammad S.A.W. sebagai penyempurna akhlak di dunia
dengan sifatnya yang agung (mulia). Menurut agama islam akhlak adalah
bagian dari syariat islam yang harus ditanamkan oleh manusia sedini
mungkin. Betapa pentingnya pendidikan akhlak dalam kehidupan, dengan
disampaikannya pendidikan akhlak kepada manusia akan menumbuhkan
manusia yang bermoral, memiliki jiwa yang bersih dan senantiasa baik

dalam hubungan dengan Allah S.W.T. ataupun hubungan dengan manusia.

2> 7akky Mubarak, dkk., Konsep Pendidikan Akhlak dan Dakwah dalam Perspektif Dr.
KH., MA Muchtar, Jurnal Studi Al-Qur’an, Vol.12 , No. 2 , Tahun.2016, him.100
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2. Tujuan Pendidikan Akhlak

Munculnya Islam di Semenanjung Arabia menandai datangnya
suatu era, alam fikiran, dan pendidikan baru atau munculnya peradaban
yang baru yaitu peradaban Islami suatu peradaban yang tercerahkan dan
mencerahkan, Semua itu terlihat dari berbagai sisi kehidupan
penganutnya kala itu. Islam tidak muncul dalam ruang yang hampa, tetapi
di tengah-tengah kondisi sosial yang penuh dengan pertentangan antar
lapisan sosial, kejumudan berpikir, dan kekacauan alam pikiran terutama
antara individu dengan penciptanya, nhamun semua itu berubah seiring
berjalannya waktu dengan melakukan perbaikan salah satunya dengan
menanamkan nilai-nilai akhlak. Penanaman dasar-dasar akhlak pada
manusia tak lepas dari tujuan pendidikan Akhlak yaitu membentuk
pribadi yang berakhlak mulia dengan menyeimbangkan antara hubungan
kepada Allah dan hubungan kepada sesama manusia, mengupayakan
terciptanya kebahagiaan dunia dan akhirat, serta sebagai jalan untuk
menyempurnakan keimanan kepada Allah.?®

Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau
kelompok yang melakukan suatu kegiatan. Tujuan ilmu pendidikan Islam,
yaitu sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau kelompok orang
yang melaksanakan pendidikan Islam. Yang dimaksud dengan tujuan
pendidikan adalah target yang ingin dicapai suatu proses pendidikan.
Dengan kata lain, pendidikan dapat mempengaruhi performance manusia.
Zakiah Daradjat mengatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak yaitu untuk
membentuk karakter muslim yang memiliki sifat-sifat terpuji. Dalam
ajaran Islam, akhlak tidak dapat dipisahkan dari iman. Iman merupakan
pangakuan hati, dan akhlak adalah pantulan iman tersebut pada perilaku,
ucapan dan sikap. Iman adalah maknawi, sedangkan akhlak adalah bukti
keimanan dalam perbuatan, yang dilakukan dengan kesadaran dan karena
Allah semata. Adapun tujuan pendidikan akhlak tidak lepas dari dasar

%6 Ridwan Amin, Dasar-Dasar Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an Surah Al-A raf Ayat
199-202, (Makassar : Universitas Muhammadiyah Makassar, 2016), him.14
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yang menjadi pedoman pendidikan akhlak tersebut, yaitu Al-Qur’an dan
Sunnah. Dalam pedoman dasar tersebut terdapat arah tujuan yang akan
dicapai yaitu terciptanya pribadi atau masyarakat yang berakhlak Islam
yaitu akhak yang sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah. Oleh
karena itu, bisa disimpulkan bahwa tujuan pendidikan akhlak yaitu untuk
menjadikan peserta didik mampu melakukan nilai-nilai keimanan dengan
baik sesuai dengan ajaran Islam yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan
Sunnah.?

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah
tercapainya manusia yang bermoral, berakhlak islami dengan menjadikan
al-qur’an dan hadits (sunnah) menjadi sumber ajaran atau pedoman bagi
kehidupan. Karena akhlak adalah bukti keimanan kepada Allah melalui
perbuatan yang dilakukan dengan penuh kesadaran semata-mata karena
Allah ta’ala.

C. Materi Pendidikan Akhlak
Menurut Imam ~Al-Ghazali akhlak dibagi menjadi dua bagian,
diantaranya:
1. Akhlak baik (Khulug al-Hasan)

Imam al Ghazali dalam menjelaskan pengertian akhlak yang baik,
beliau menyimpulkan tentang makna akhlak yang baik dengan, “ hakikat
dari akhlak yang baik dan mulia ialah ada pada tiga perkara; yaitu.
Menjauhi larangan Allah S.W.T., mencari yang halal dan berlapang dada
kepada sesama manusia. Sebaliknya, bila kekuatan-kekutan itu tidak
seimbang maka itulah makna akhlak yang buruk. Al-Ghazali juga
mengutip perkataan Sayyidina Ali bin Abi Thalib ra. Beliau juga mengutip
ucapan Abu Sa’id Al-Karaz yang mendefinisikan tentang akhlak yang
baik, ia mengatakan; “Hakikat akhlak yang baik ialah, bila mana tidak ada
suatu keinginan pun bagi seorang hamba selain hanya bergantung kepada
Allah SW.T. Menurut penulis kutipan kutipan Imam Al-Ghazali

27 7akky Mubarak, dkk., Konsep Pendidikan Akhlak dan Dakwah dalam Perspektif Dr.
KH., MA Muchtar, Jurnal Studi Al-Qur’an Vol.12 , No. 2 , Tahun.2016, him.100
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mengenai definisi akhlak yang baik selalu melekat dan erat kaitannya
dengan Allah S.W.T. Sehingga untuk mencapai akhlak yang mulia hanya
dapat didapatkan dengan selalu menjauhi segala larangan-Nya dan
menjalankan segala perintah-Nya, hal itu tidak mudah didapat kecuali
dengan karakter yang ia telah sebutkan terutama adalah ilmu yang akan
mendatangkan hikmah. Akhlak yang baik (karimah), seperti jujur, lurus,
berkata benar, menempati janji. Membentuk akhlak yang baik adalah
dengan cara mendidik dan membiasakan akhlak yang baik tersebut, sejak
dari kecil sampai dewasa, bahkan sampai di hari tua, dan sampai
menjelang meninggal, sebagaimana perintah menuntut ilmu dimulai sejak
dari ayunan sampai ke liang lahat.?®

Jadi dapat disimpulkan bahwa akhlak yang baik adalah akhlak
yang menjalankan perintah Allah dan menjauhi laranganNya. Sehingga
untuk mencapai akhlak yang mulia itu tidak mudah, kecuali dengan
mendapatkan rahmat dari Allah S.W.T. dan ilmu yang mendatangkan
hikmah. Diantaranya adalah :
a. Jujur atau berkata benar. Allah S.W.T. berfirman dalam Q.S. Al

Ahzab:70-71

s R P o 2 Yo Z . A g . 23 Iy @ &
R 5akis AW 3O sl (v OIBun V3E 18ss Al 8 Il Sl Wi
AN TR SO INT
(V) Kiks 1335 56 45

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah
dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan memperbaiki
amal-amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barangsiapa menaati
Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia menang dengan kemenangan
yang agung.” (Q.S. Al Ahzab:70-71)%*

28 Nurhayati, AKHLAK DAN HUBUNGANNYA DENGAN AQIDAH DALAM
ISLAM, Jurnal Mudarrisuna, Volume 4, Nomor 2 (Juli — Desember 2014),him.295
? Al-Qur’an, 33:70,71
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b. Lurus (jalan yang lurus). Akhlak yang baik senantiasa berada di jalan
yang benar, tidak menyimpang dari jalan Allah. Allah S.W.T. berfirman
dalam Q.S. An Nahl: 9

o P o~ D/%_ 2T (-° . (og E . T
O) G 2 5 50 3 kg L2 s G

“Dan hak Allah menerangkan jalan yang lurus, dan di antaranya ada
(Jalan) yang menyimpang. Dan jika Dia menghendaki, tentu Dia
mcgegnberi petunjuk kamu semua (ke jalan yang benar).” (Q.S. An Nahl:
9)

c. Dapat dipercaya atau menepati janji. Allah Subhanahu Wa Ta'ala
berfirman dalam QS. Al-Mu'minun:8
8) O 3l raaies 1y 15 s
"Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanah-amanah dan
janjinya," (QS. Al-Mu'minun 23: Ayat 8)**
2. Akhlak buruk (Khulug al-Sayyi’)

Mengenai akhlak yang buruk (Khulug al-Sayyi’), menurut Al
Ghazali merupakan lawan dari perbuatan bila mana kekuatan-kekuatan
yang ada pada manusia tidak seimbang. Jadi, menurut Al-Ghazali jika
kekuatan emosi terlalu berlebihan dalam arti tidak dapat dikendalikan dan
cendrung liar, maka hal itu disebut Tahawwur, semberono, nekat atau
berani tanpa mempertimbangkan, tanpa ada perhitungan, tanpa pemikiran
yang nalar, jika kekuatan sikap tegas cenderung kepada
menutupi kelemahan atau kekurangan, maka disebut sebagai penakut dan
lemah melaksanakan dari apa yang harusnya dikerjakan. Apabila kekuatan
syahwat cendrung terlalu berlebihan maka akan muncul sifat rakus
(Syarah). Dan, apabila sifat itu cenderung kepada kekurangan tidak stabil,
maka hal itu disebut dengan stagnan, tidak berkembang.?* Akhlak jahat

%0 Al-Qur’an, 16:9

3L Al-Qur’an , 23:8

82 Syamsul Rizal Mz, AKHLAK ISLAMI PERSPEKTIF ULAMA SALAF, Jurnal
Pendidikan Islam Vol.07, No. 1, tahun 2018, him.7
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atau tidak baik (akhlak mazmumah), seperti khianat, berdusta, melanggar
janji. Dan untuk memperbaiki akhlak yang jahat haruslah dengan
mengusahakan lawannya, misalnya kikir adalah sifat yang jahat, diperbaiki
dengan mengusahakan lawannya yaitu dengan bersikap pemurah dalam
memberikan derma atau sedekah. Meskipun pada mulanya amat berat,
tetapi dengan berangsur-angsur dapat menjadi ringan dan mudah. Semua
itu dapat dilakukan dengan latihan dan perjuangan secara terus menerus.
Inilah yang dinamakan oleh Imam Al-Ghazali “mujahadah nafs”
(perjuangan melawan hawa nafsu).*®

Jadi dapat disimpulkan bahwa akhlak yang buruk atau akhlak yang
tercela adalah kebalikan dari akhlak yang baik, akhlak tercela cenderung
tidak mampu melawan hawa nafsunya, seringkali berbuat maksiat, dan lain
sebagainya. Maka dari itu, untuk memperbaiki akhlak tersebut haruslah
melawan dengan perbuatan akhlak yang baik. Diantaranya adalah :
a. Khianat. Allah S.W.T. berfirman dalam Q.S. Al Anfal: 27

(27 S3las 5T oS0 355 3t i skl il @iogs

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah dan
Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan
kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (Q.S. Al Anfal: 27)*

b. Berdusta. Larangan berbohong dijelaskan dalam Q.S. An Nahl: 105

o ha B . ., - .% .0 Lo A
(105 3331 25 Lol Tl il 5328 ¥ o3l LS ks

“Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang
yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah
pembohong.” (Q.S. An Nahl: 105)*

c. Melanggar janji. Melanggar janji adalah akhlak yang buruk dan

termasuk orang yang munafik, dalam al-Qur’an dijelaskan dalam Q.S.
An Nahl: 145

ISLAM,

3 Nurhayati, AKHLAK DAN HUBUNGANNYA DENGAN AQIDAH DALAM
Jurnal Mudarrisuna, Volume 4, Nomor 2 (Juli — Desember 2014),him.295

% Al-Qur’an, 8:27

* Al-Qur’an,16:105
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“Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang
paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang
penolong pun bagi mereka.” (Q.S. An Nahl: 145)*

D. Metode Pembinaan Akhlak

Pembinaan akhlak melalui pendidikan agama islamtelah mengatur pola
hidup manusia baik dalam hubungannya dengan Tuhannya maupun
berinteraksi dengan sesamanya. Untuk itu Agama sebagai benteng pertahanan
diri anak didik dalam menghadapi berbagai tantangan, kiranya untuk membina
akhlak yang mulia dalam diri anak, dengan membina pendidikan agama akan
menyelamatkan anak dari hal-hal berbahaya sehingga tidak terjerumus dalam
jurang penyimpangan sosial. Contohnya memakai narkoba, mencuri, berjudi,
membuat kerusuhan dll. Jurnal limiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar®’

Ada 6 (enam) metode pembinaan akhlak dalam perspektif Islam;
metode yang diambil dari al-Qur’an dan Hadis, serta pendapat pakar
pendidikan Islam, yakni memberi teladan, pembiasaan, nasehat, cerita, dan
perumpamaan.

1. Metode Uswah (teladan)

Teladan adalah sesuatu yang pantas untuk diikuti, karena
mengandung nilai-nilai  kemanusiaan. Manusia teladan yang harus
dicontoh dan diteladani adalah Rasulullah SAW, sebagaimana firman
Allah SWT dalam surah al-Ahzab ayat 21, yang artinya: “Sesungguhnya
telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu)
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan Dia banyak menyebut Allah.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap dan perilaku yang harus

dicontoh, adalah sikap dan perilaku Rasulullah SAW, karena sudah teruji

%6 Al-Qur’an,16:145

%" Fatimah Juraini, PEMBINAAN AKHLAK TERHADAP SISWA DALAM PROSES
PEMBELAJARAN DI SD NEGERI UNGGUL LAMPENEURUT ACEH BESAR, Jurnal FKIP
Unsyiah, Volume 3 Nomor 2, April 2018, him.36
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dan diakui oleh Allah SWT. Serta menjalankan atau meneapkan sunnah-
sunnah beliau.
2. Metode Ta’widiyah (pembiasaan)

Metode ta’widiyah atau pembiasaan secara etimologi asal katanya
adalah biasa. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, biasa artinya lazim
atau umum ; seperti sedia kala; sudah merupakan hal yang tidak
terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Muhammad Mursyi dalam
bukunya “Seni Mendidik Anak”, menyampaikan nasehat Imam al-Ghazali
: “Seorang anak adalah amanah (titipan) bagi orang tuanya, hatinya sangat
bersih bagaikan mutiara, jika dibiasakan dan diajarkan sesuatu kebaikan,
maka ia akan tumbuh dewasa dengan tetap melakukan kebaikan tersebut,
sehingga ia mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat”

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan adalah
pembiasaan, dengan begitu apabila metode ini telah diterapkan maka akan
terbiasa dilakukan dan akan terasa ringan jika sudah dibiasakan.

3. Metode Mau’izhah (nasehat)

Kata mau’izhah berasal dari kata wa’zhu, yang berarti nasehat
yang terpuji, memotivasi untuk melaksanakannya dengan perkataan yang
lembut. Allah berfirman dalam surah al-Bagarah ayat 232, yang artinya:
“Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di antara
kamu kepada Allah dan hari kemudian. itu lebih baik bagimu dan lebih
suci. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” Metode ini
adalah metode memberi nasihat yang terpuji. Bertujuan untuk menjadi
anak didik yang berakhlak mulia dan cenderung mngarahkan anak didik
supaya meraih ilmu pengetahuan dan memiliki etika yang baik dan benar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode ini guru memberikan nasihat
yang baik atau memotivasi siswa untuk lebih mengarah dalam hal
kebaikan, yang mana untuk membentuk kepribadian siswa supaya
memiliki dan tertanam akhlakul karimah.

4. Metode Qishshah (cerita)
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Qishshah dalam pendidikan mengandung arti, suatu cara dalam
menyampaikan materi pelajaran, dengan menuturkan secara kronologis,
tentang bagaimana terjadinya sesuatu hal, baik yang sebenarnya terjadi
ataupun hanya rekaan saja. Dalam pendidikan Islam, cerita yang
bersumber dari al-Qur’an dan Hadis merupakan metode pendidikan yang
sangat penting, alasannya, ceritera dalam al-Qur’an dan Hadis, selalu
memikat, menyentuh perasaan dan mendidik perasaan keimanan, contoh,
surah Yusuf, surah Bani Israil dan lain-lain. Dalam penyampaian materi
melalui metode ini, telah dikemas dengan baik oleh seorang pendidik
kepada anak didiknya. Sehingga dalam proses pembelajaran, anak didik
tidak merasa jenuh.

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode ini adalah guru memberikan
penjelasan melalui kisah cerita, dengan demikian siswa dapat
menyimpulkan hikmah yang dapat diambil dari kisah cerita yang
disampaikan. Selain itu, guru menyampaikan materi pelajaran melalui
kisah cerita bertujuan untuk mendidik keimanan peserta didik, seperti
menceritakan kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Qur’an.

5. Metode Amtsal (perumpamaan)

Metode perumpamaan adalah metode yang banyak dipergunakan
dalam al-Qur’an dan Hadis untuk mewujudkan akhlak mulia. Allah SWT
berfirman dalam surah al-Bagarah ayat 17, yang artinya: “Perumpamaan
mereka adalah seperti orang yang menyalakan api. Maka setelah api itu
menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari)
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat.”*®

Dapat disimpulkan bahwa metode ini adalah metode yang
menerapkan perumpamaan sesuatu dengan sesuatu, yang mana bertujuan

untuk memudahkan dalam proses pembelajaran.

% Bayu Prafitri & Subekti METODE PEMBINAAN AKHLAK DALAM
PENINGKATAN PENGAMALAN IBADAH PESERTA DIDIK DI SMP N 4 SEKAMPUNG
LAMPUNG TIMUR, Jurnal Kajian llmu-ilmu Keislaman, VVol. 04 No. 2 Desember 2018, him.342
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E. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak

Ruang lingkup dalam akhlak adalah sama dengan ruang lingkup ajaran
Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. Akhlak
diniah (agama/lslam) mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap
Allah, Quraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak akhlak terhadap Allah
adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. Dia
memiliki sifat-sifat terpuji yang sangat mulia, jangankan manusia, malaikat
pun tidak akan mampu menjangkaunya. Akhlak terhadap Allah ini bertujuan
untuk membina hubungan yang lebih dekat kepada Allah SWT, sehingga
Allah dirasakan selalu hadir dan mengawasi segala bentuk dan tingkah laku
perbuatan manusia.*

Secara umum akhlak Islam dibagi menjadi dua, yaitu akhlak mulia
(alakhlag  al-mahmudah/al-karimah) dan akhlak tercela (al-akhlaq
almadzmumah/al-gabihah). Akhlak mulia harus diterapkan dalam kehidupan
seharihari, sedang akhlak tercela harus dijauhi jangan sampai dipraktikkan
dalam kehidupan sehari-hari. Dilihat dari ruang lingkupnya, akhlak Islam
dibagi menjadi dua bagian, yaitu akhlak terhadap Khalig (Allah Swt.) dan
akhlak terhadap makhlug (ciptaan Allah). Akhlak terhadap makhluk masih
dirinci lagi menjadi beberapa macam, seperti akhlak terhadap sesama manusia,
akhlak terhadap makhluk hidup selain manusia (seperti tumbuhan dan
binatang), serta akhlak terhadap benda mati.

Dilihat dari segi hubungan manusia dengan dirinya, serta hubungannya
dengan Tuhan, manusia dan lainnya, maka akhlak itu ada yang berkaitan
dengan dirinya sendiri, dengan Tuhan, dengan manusia, dengan masyarakat,
dengan alam, dan dengan segenap makhluk Tuhan lainnya yang ghaib. Akhlak
dengan diri sendiri antara lain tidak membiarkan dalam keadaan lemah, tidak
berdaya dan terbelakang, baik secara fisik, intelektual, jiwa, spiritual, sosial
dan emosional. Akhlak terhadap diri sendiri dilakukan dengan cara membuat

diri secara fisik dalam keadaan sehat, kokoh dan memiliki berbagai

% Anis Ridha Wardati, Konsep Pendidikan Akhlak Anak Usia Sekolah Dasar Menurut
Ibnu Miskawaih (Telaah Kitab Tahdzib al-Akhlag), Jurnal Darris (Pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah) Vol. 2 No. 2 Oktober 2019, him.67
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keterampilan mengisi otak dan akal fikiran dengan berbagai pengetahuan,
mengisi jiwa dengan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan, dan seni, mengisi
jiwa dengan kemampuan bersosialisasi dengan masyarakat sekitarnya dan
sebagainya.*’
1. Akhlak kepada Allah SWT
Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran
bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji.
Bertashih kepada-Nya. Memuji kepada-Nya. Bertawakal kepada Allah.
Bersyukur kepada Allah. Bersabar atas segala Ujian dan cobaan yang
diberikan Allah.

2. Akhlak Mulia dalam Ber-hablun Minannas
Hablun minannas adalah berhubungan antar sesama manusia.
Sebagai umat beragama, setiap orang harus menjalin hubungan baik antar
sesamanya setelah menjalin hubungan baik dengan Tuhannya. Dalam
kenyataan sering kita saksikan dua hubungan ini tidak padu. Terkadang
ada seseorang yang dapat menjalin hubungan baik dengan Tuhannya,
tetapi dalam menjalin hubungan dengan sesamanya. Atau sebaliknya, ada
orang yang dapat menjalin hubungan secara baik dengan sesamanya, tetapi
ia mengabaikan hubungannya dengan Tuhannya. Tentu saja kedua contoh
ini tidak seharusnya dilakukan adalah bagaimana ia dapat menjalin dua
bentuk hubungan itu dengan baik, sehingga terjadi keharmonisan dalam
dirinya.
3. Akhlak terhadap diri sendiri
Untuk membekali kaum muslim dengan akhlakul kaimah terutama
terhadap dirinya, dapat diuraikan beberapa bentuk akhlak mulia terhadap
diri sendiri dalam berbagai aspeknya. Di antara bentuk akhlakul karimah
ini adalah memelihara kesucian diri baik lahir maupun batin. Orang yang

dapat memelihara dirinya dengan baik akan selalu berupaya untuk

% Ahmad Sahnan, Konsep Akhlak dalam Islam dan Kontribusinya Terhadap
Konseptualisasi Pendidikan Dasar Islam, AR-RIAYAH : Jurnal Pendidikan Dasar vol. 2, no. 2,
2018, him.103
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berpenampilan sebaik-baiknya di hadapan Allah khususnya, dan di
hadapan manusia pada umumnya dengan memperhatikan bagaimana
tingkah laku pada diri, bagaimana penampilan lahiriahnya, dan bagaimana
pakaian yang dipakainya. Pemeliharaan kesucian diri seseorang tidak
hanya sebatas pada hal yang bersifat lahir saja tetapi juga pemeliharaan
yang bersifat batin.

4. Akhlak dalam lingkungan keluarga

Di samping harus berakhlak mulia terhadap dirinya, setiap insan
harus berakhlak mulia dalam lingkup keluarganya. Pembinaan akhlak
mulia dalam lingkungan keluarga meliputi hubungan seseorang dengan
orang tuanya, termasuk dengan guru-gurunya, hubungannya dengan orang
yang lebih tua atau dengan yang lebih muda, hubungan dengan teman
sebayanya, dengan lawan jenisnya, dan dengan suami atau isterinya serta
dengan anak-anaknya.**

Jadi dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pendidikan akhlak
terdiri dari akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia, akhlak
kepada lingkungan sekitar. Dalam hal ini, manusia harus beritikad baik
dan konsisten untuk melakukannya di dalam hati dan perilakunya, dan

mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

* Nurhasan, POLA KERJASAMA SEKOLAH DAN KELUARGA DALAM
PEMBINAAN AKHLAK (Studi Multi Kasus di MI Sunan Giri Dan MI Al-Fattah Malang), Jurnal
Al-Makrifat Vol 3, No 1, April 2018, him 101
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BIOGRAFI SYAIKH MUHAMMAD SYAKIR AL ISKANDARI DAN
DESKRIPSI KITAB WASHAYA AL ABAA LI L ABNAA

. Riwayat Hidup Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari

Beliau lahir di Jurja, Mesir pada pertengahan Syawal tahun 1282 H
bertepatan pada 1863 M dan wafat pada tahun 1939 M. Ayahnya bernama
Ahmad bin Abdil Qadir bin Abdul Warits. Keluarga Syaikh Muhammad
Syakir telah dikenal sebagai keluarga yang paling mulia dan paling dermawan
di kota Jurja. Beliau termasuk ahli hadis, memang bukan karena
periwayatannya terhadap hadis sebagaimana Imam Bukhari dan lainnya, tetapi
karena bidang keilmuan yang digelutinya.

Namanya lagob beliau adalah Syaikh Muhammad Syakir
Allskandariyah. Beliau lahir dari keluarga dalam lingkungan Madzhab Hanafi,
dalam wasiatnya tentang hak-hak teman, beliau menjadikan Imam Hanafi
sebagai contoh, yakni saat Imam Hanafi ditanya tentang keberhasilannya
memperoleh ilmu pengetahuan, beliau menjawab “saya tidak pernah malas
mengajarkan ilmu pengetahuan pada orang lain dan terus berusaha menuntut
ilmu” selain itu, memang sebagian warga Mesir adalah pengikut Madzhab
Hanafi. Madzhab Maliki mendominasi Mesir bagian atas, sedangkan Syiah
mendominasi Mesir bagian bawah.

Beliau dikenal sebagai seorang pembaharu Universitas Al-Azhar.
Yakni, beliau adalah wakil rektor Universitas Al-Azhar. Karirnya dimulai dari
menghafal al-Qur’an dan belajar dasar-dasar studinya di Jurja, Mesir,
kemudian beliau rihlah (bepergian untuk menuntut ilmu) ke Universitas Al-
Azhar dan beliau belajar dari guru-guru besar pada masa itu, kemudian
dipercayai untuk memberikan fatwa pada tahun 1307 H. Dan kemudian beliau
menduduki jabatan sebagai ketua Mahkamah Mufiniyyah Alqulubiyah, dan
tinggal disana selama tujuh tahun sampai beliau dipilih sebagai hakim untuk
negeri Sudan pada tahun 1317 H. Beliau adalah orang pertama yang

menduduki jabatan ini, dan orang pertama yang menetapkan hukum-hukum
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hakim yang syar’i di Sudan. Pada tahun 1322 H beliau ditunjuk sebagai guru
bagi para ulama-ulama Iskandariyah. Kemudian beliau ditunjuk sebagai wakil
guru bagi Al-Azhar.

Pada tahun 1913 H beliau mendirikan Jam’iyyah Tasyni’iyyah dan
menjadi anggota organisasi tersebut, sebagai pilihannya dari sisi pemerintahan
Mesir, dan dengan itulah beliau meninggalkan jabatannya, serta enggan untuk
kembali pada satu bagianpun dari jabatan-jabatan tersebut. Dan beliau tidak
berhasrat setelah itu kepada sesuatu yang memikat dirinya, bahkan beliau
lebih mengutamakan untuk hidup dalam keadaan pikiran, amalan, hati dan
ilmu yang bebas lepas.** Di dalam kitab Munjid fiil lughoh wal i’lam
disebutkan pada akhir hayatnya beliau terbaring di rumahnya karena sakit
lumpuh. Muhammad Syakir menerimanya dengan sabar dan ikhlas atas apa
yang diberikan oleh Allah SWT dengan penuh keyakinan bahwa dirinya telah
menegakkan apa yang telah di perintah agama. Setelah sakit beberapa lama,
pada tahun 1939 beliau wafat.*?

B. Karya-karya Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari

Muhammad Syakir al-Iskandari merupakan ulama yang mumpuni
dalam berbagai bidang ilmu. Hal ini dapat diketahui melalui karya-karya
beliau yang mencakup berbagai bidang keilmuan. Diantara karya-karyanya
dalam bidang akhlak adalah Washoya al-abaa’ lil abnaa, dalam bidang ilmu
Mantik beliau berhasil menulis kitab Min al-Himayah ala Sayyadah,
sedangkan kitab al-ldah li al Matan Isauji adalah karyanya dalam bidang ilmu
Hadist. Tidak banyak para pendahulu yang menelusuri sejarah Muhammad
Syakir al-Iskandari. Para ahli waris juga sangat sulit untuk ditelusuri karena
keberadaan penyusun yang tidak memungkinkan menelusuri sampai negara

asal atau tempat dimana beliau pernah berkiprah.**

2 |idiana, Etika Menuntut llmu Dalam Kitab Washoya Al-Abaa li Al-Abnaa Karya
Syaikh Muhammad Syakir dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Nasional ( Purwokerto:
IAIN Purwokerto, 2019)him.38

3 Khilmy Lutfiyyah, Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Washoya Al-Abaa li Al-
Abnaa Karya Syaikh Muhammad Syakir ( Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019),him.32

* Muhammad Sulkhan, Skripsi: Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya al
aba’ lil abna Karya Muhammad Syakir al-1skandari,(Salatiga: IAIN Salatiga, 2017),him.40
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C. Sistematika Penulisan Kitab Washoya Al Abaa Lil Abnaa

Adapun Kitab Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ terbagi menjadi beberapa

wasiat akhlak yaitu :

BAB |
BAB Il
BAB IlI

BAB IV
BAB V
BAB VI
BAB VI
BAB VIII
BAB IX
BAB X
BAB XI
BAB XII
BAB XIlI
BAB XIV
BAB XV

BAB XVI
BAB XVII
BAB XVIII

BAB XIX
BAB XX

: Nasihat guru kepada muridnya.
: Wasiat agar bertagwa kepada Allah SWT.
: Hak-hak Sang Pencipta Yang Maha Agung dan

Rasulullah SAW.

: Hak dan kewajiban terhadap kedua orang tua.
: Hak dan kewajiban terhadap teman

: Adab dalam menuntut ilmu.

: Adab belajar, mengkaji ulang, dan diskusi.

: Adab olah raga dan belajar di tempat umum.
. Adab majelis dan kuliah

: Adab makan dan minum.

: Adab beribadah dan masuk masjid.

. Keutamaan berbuat jujur.

: Keutamaan amanah.

: Keutamaan dalam ‘“iffah.

: Keutamaan muru’ah (kurang menjaga kehormatan diri),

syahamah (mencegah hawa nafsu), dan ‘izzatin nafsi

(kemuliaan diri).

: Ghibah, namimah, higd, hasad, dan takabbur.
: Keutamaan tobat, roja, khauf, sabar dengan bersyukur.

: Keutamaan beramal dan mencari rezeki yang disertai

tawakkal serta Zuhud.

:Keutamaan ikhlas dengan niat Lillahi Ta’ala dalam setiap amal.

: Wasiat terakhir.

. Deskripsi Kitab Washaya Al Abaa Lil Abnaa

Kitab Washoya adalah kitab yang di dalamnya berisi tentang nasihat-

nasihat pendidikan akhlak. Kitab ini ditulis untuk kalangan anak sekolah dasar

dan pondok pesantren. Pengarang Kitab tersebut adalah Syaikh Muhammad
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Syakir Al Iskandari. Beliau menempatkan dirinya sebagai guru yang sedang
memberikan nasihat kepada muridnya yang bertujuan untuk membekali
akhlak. Dalam hal ini guru dan murid diibaratkan seperti orang tua dan anak
kandungnya. Kitab ini sangat familiar dikalangan pendidikan nonformal
seperti pondok pesantren. Kitab tersebut terdiri dari 20 bab.

Adapun untuk memperjelas isi dari kitab Washoya berikut adalah 20
bab yang terdapat dalam kitab tersebut diantaranya :
1. Pelajaran kesatu : Nasihat guru kepada muridnya.

Nasihat itu dapat dipahami dari redaksi berikut ini, misalnya
“Wahai anakku, semoga Allah memberimu petunjuk dan pertolongan
untuk beramal shalih. Sesungguhnya bagiku engkau ibarat seorang anak
yang berada disisi ayah yang dicintainya. Aku akan bahagia dirimu
berbadan sehat, berpendirian sehat, berpendirian kuat, suci hati, berakhlak
mulia, menjaga adab, menjauhi perkataan tercela, lemah lembut dalam
bergaul, menyayangi sesama, menolong fakir, tidak meninggalkan sholat,
dan tidak menunda-nunda waktu untuk beribadah kepada Pencipta,
Pemilik, Pemelihara, Penguasamu”.45

Secara garis besar, bab satu berisi tentang nasihat menerapkan
kepribadian akhlak yang baik, kepribadian yang islami, baik dari jasmani
dan rohani.

2. Pelajaran kedua : Wasiat bertakwa kepada Allah.

Pelajaran kedua ini berisi tentang nasihat untuk tetap bertakwa
kepada Allah SWT, bagaimanapun situasi dan kondisi yang sedang terjadi.
Nasihat itu sebagaimana diredaksikan dalam ungkapan berikut ini “Wahai
anakku, sesungguhnya Rabbmu mengetahui apa yang tersimpan dalam
hatimu, semua yang diucapkan oleh lisanmu dan melihat seluruh
perbuatanmu. Karena itu bertaqwalah pada Allah Yang Maha Agung”.*®
“Wahai anakku, hindarilah olehmu jangan sampai Allah tidak ridha

> Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
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dengan perbuatanmu. Hindarilah olehmu jangan sampai Rabbmu yang
telah menciptakanmu, memberimu rezeki dan akal yang sehat sehingga
engkau dapat mengamalkannya dalam hidup dan kehidupan itu murka
kepadamu. Bagaimanakah perasaanmu bila engkau berbuat sesuatu yang
dilarang orang tuamu, sedangkan orang tuamu melihat perbuatanmu itu?
Tidakkah engkau takut keduanya memarahimu? Hendaklah perbuatanmu
terhadap Allah pun demikian. Karena Allah selalu memperhatikan segala
perbuatanmu, walau engkau tidak melihat- Nya. Jangan sekali-kali engkau
mengingkari perintah Allah dan jangan engkau melakukan sesuatu yang
dilarang-Nya”.

Secara garis besar bab ini berisi tentang nasihat seorang guru
kepada muridnya untuk menjadi hamba yang bertakwa kepada kepada
Allah swt, menjauhi perbuatan tercela atau perbuatan yang dilarang oleh
Allah dan yang dapat mendatangkan murka-Nya.

. Pelajaran ketiga : Hak dan kewajiban terhadap Allah dan Rasulnya

Pelajaran ketiga adalah nasihat yang berkenaan dengan hak dan
kewajiban terhadap Allah dan Rasulnya. Nasihat tersebut sebagaimana
diredaksikan dalam uraian berikut “Wahai Anakku, sesungguhnya Allah
Tabaaraka Wa Ta’ala (yang banyak berkahnya lagi Maha Luhur) telah
menciptakanmu dan menyempurnakan berbagai nikmatnya padamu baik
lahir maupun batin. Tidakkah kau sadari, sesungguhnya awal darimu
hanyalah setetes air mani yang memancar ke rahim ibumu atas curahan
nikmat serta rahmat Rabbmu engkau lahir dari kandungan ibumu sebagai
anak manusia yang sempurna. Allah telah menganugerahi dirimu dengan
lisan sehingga dapat berbicara, telinga sehingga dapat mendengar, mata
sehingga dapat melihat, dan akal sehingga engkau dapat membedakan
yang baik dan yang buruk. Sesuai dengan firman-Nya : «“ Dan Allah telah
meengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
apa-apa dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati agar
kamu bersyukur.” (Q.S An Nahl: 78). Bukankah Allah yang telah

memberimu berbagai nikmat dan anugrah serta kebaikan dari sisiNya dan
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Dia pula yang berkuasa mencabut kembali segala nikmat, anugrah dan
kebaikan itu dari sisimu bila engkau melakukan perbuatan yang
menyebabkan murkaNya”.*’ “Wahai anakku, kewajibanmu yang pertama
ternadap Allah Penciptamu Yang Maha Luhur dalam segala hal adalah
mengetahui sifat-sifatNya yang sempurna, dan bersungguh-sungguh dalam
taat padaNya dengan melaksanakan segala perintanNya dan menjauhi
Iarangan-laranganNya”.48 “Wahai anakku, sebagian dari kasih sayang
Allah kepada para hambaNya ialah dengan mengutus beberapa orang rasul
untuk memberi petunjuk kepada manusia dalam melaksanakan ibadah dan
urusan dunia mereka. Rasul terakhir bernama Muhammad bin Abdillah bin
Abdil Muthalib berkebangsaan Arab dari Bani Hasyim. Mentaati
Rasulullah yang mulia itu wajib atas dirimu seperti engkau mentaati
perintah- perintah Allah yang menciptakanmu”.*

Pelajaran ketiga berisi nasihat bahwa hak dan kewajiban terhadap
Allah dan Rasul harus dilaksanakan yaitu dengan mengetahui sifat-
sifatNya yang sempurna, dan bersungguh-sungguh dalam taat padaNya
dengan melaksanakan segala perintahNya dan menjauhi larangan-
laranganNya, begitu juga mengetahui sifat-sifat Rasul dan mentaati
Rasulullah dengan menjadikan teladan bagi kehidupan.

4. Pelajaran keempat : Hak dan Kewajiban terhadap Kedua Orang Tua.

Pelajaran keempat berisi nasihat yang berkenaan dengan hak dan
kewajiban terhadap orang tua untuk selalu berbakti dan bersikap baik.
Nasihat tersebut sebagaima diungkapkan dalam uraian berikut “Wahai
anakku, ketika engkau merasa benar dalam berbakti pada ayah ibumu,

maka sesungguhnya kewajiban kedua orang tuamu terhadap dirimu lebih
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berat dari itu semua, yang kewajiban itu nanti akan dilipat gandakan atas
dirimu”.

Pelajaran keempat berisi nasihat bahwa sebagai seorang anak
hendaknya berbakti kepada kedua orang tua vyaitu dengan cara
mendo’akan, menyayangi, membantu apabila orang tua sedang kewalahan,
menjadi anak yang shaleh shalihah, dan menjadi anak yang mampu
membawa kedua orang tua ke surga-Nya.

5. Pelajaran kelima : Hak dan Kewajiban terhadap Teman.

Pelajaran kelima berisi tentang hak dan kewajiban terhadap teman
untuk selalu berbuat baik dan tidak menyakiti hati temannya. Sebagaimana
diredaksikan dalam uraian berikut: “Wahai anakku, ingatlah! Engkau telah
menjadi seorang pelajar yang menuntut ilmu dan engkau memiliki banyak
teman. Mereka adalah saudara dan temanmu dalam pergaulan. Karena itu,
janganlah engkau menyakiti hati atau berlaku buruk terhadap mereka”.™*

Pelajaran kelima menjelaskan bahwa dalam bergaul dengan teman,
harus selalu berbuat baik dan tidak saling menyakiti satu sama lain.

6. Pelajaran keenam : Adab dalam Menuntut lImu.

Pelajaran keenam ini berisi tentang adab dalam mencari ilmu
seperti agar bersunggung-sungguh  dan  memanfaatkan  waktu
sebaikbaiknya. Sebagaimana diredaksikan dalam uraian berikut: “Wahai
anakku, belajarlah dengan sungguh-sungguh dan penuh semangat. Jagalah
waktumu jangan sampai berlalu dengan sesuatu yang tidak mendatangkan
manfaat bagimu”.52 ”Wahai anakku, baca dan pahamilah dengan penuh
kesungguhan pelajaran yang telah maupun belum dibahas oleh gurumu.
Bila engkau menemui kesulitan jangan ragu untuk bertanya dan
mendiskusikannya dengan temanmu. Dan jangan engkau alihkan ke

masalah lain, sebelum tuntas masalah pertama dan dapat kau pahami
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dengan baik. Apabila guru telah memilihkan tempat untukmu, jangan
engkau pindah ke tempat lain. Bila salah seorang teman kamu hendak
menempati tempat dudukmu, janganlah kamu bertengkar atau
menganggunya, tetapi kemukakan kepada gurumu agar beliau memberimu
tempat duduk tertentu”.

Secara garis besar, pada bab keenam ini berisi tentang adab
seorang murid menuntut ilmu yang mana diperintahkan untuk selalu
semangat dalam belajar yang bersungguh-sungguh, memberikan adab
yang baik terhadap guru dan selalu berbuat baik terhadap teman.

7. Pelajaran ketujuh : Belajar, Mengkaji Ulang, dan Diskusi.

Pelajaran ketujuh berisi tentang untuk selalu belajar, mengkaji
ulang dan berdiskusi. Sebagaimana diredaksikan dalam uraian berikut
“Wahai anakku, apabila engkau menghendaki kebaikan atas dirimu, maka
ajaklah beberapa orang teman sekolahmu untuk mut}ala’ah (belajar)
bersama, mungkin temanmu dapat menolongmu dalam memahami
sesuatu. Bila engkau telah memahami pelajaranmu, jangan kau tinggalkan
begitu saja buku pelajaranmu. Tetaplah belajar bersama dengan teman-
temanmu seperti engkau menghadapi pelajaran dihadapan pendidikmu”.53

Pelajaran ketujuh bertujuan supaya pelajaran yang telah maupun
belum diterima dikaji berulang-ulang dan lebih baik dengan cara
berdiskusi bersama teman, tanpa perdebatan dan tidak saling menyakiti,
aktif bertanya kepada guru dengan baik dan sopan santun terkait pelajaran
yang belum dipahami, sebagai bekal nantinya dalam kehidupan
bermasyarakat.

8. Pelajaran kedelapan : Adab Olahraga dan Berjalan di Jalan Umum.

Pelajaran kedelapan adalah adab berolahraga dan berjalan di jalan
umum. Sebagaimana diredaksikan dalam uraian berikut: “Wahai anakku,
peliharalah kesehatanmu dengan berolahraga di waktu senggang, sehingga

akan pulih kembali semangatmu yang telah pudar dalam menuntut ilmu.
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Bila engkau hendak berolahraga, pilihlah waktu yang udaranya masih
sejuk (belum terlalu banyak polusi), yaitu pagi hari. Berjalanlah dengan
tenang (menjaga tata tertib lalu lintas), jangan tergesa-gesa, jangan
dorong-dorongan dengan teman (sambil bermain-main) dan janganlah
tertawa terbahak-bahak”.>*

Pelajaran kedelapan menjelaskan bahwa betapa pentingnya akhlak
di manapun berada dan betapa pentingnya menjaga kesehatan agar selalu
berolahraga demi menjaga kesehatan tubuh, mengutamakan keselamatan
dan kesopanan di jalan umum.

9. Pelajaran kesembilan : Adab Majelis dan Kuliah.

Pelajaran kesembilan ini berisi tentang adab dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagaimana diredaksikan dalam uraian berikut: “Wahai
anakku, bila kamu melewati sekelompok orang, ucapkanlah salam kepada
mereka dengan ucapan salam yang sesuai dengan sunnah Rasul, yaitu
Assalamu’alaikum (Semoga keselamatan dicurahkan pada kalian). Dan
jangan engkau ganti dengan salam yang tidak ada tuntunan dari Rasulullah
SAW. Janganlah engkau memasuki ruangan kecuali setelah meminta izin.
Mungkin mereka yang berada dalam ruangan sedang membicarakan suatu
perkara yang tidak boleh didengar orang lain selain mereka. Jauhi pula
olehmu sifat kekanak-kanakan, karena sifat itu sangat mempengaruhi
wibawa, sekalipun yang melakukannya adalah orang yang terpandang saat
it

Pelajaran kesembilan adalah nasihat mengutamakan sopan santun
dan selalu bersikap baik terhadap siapapun.

10. Pelajaran kesepuluh : Adab Makan dan Minum

Pelajaran kesepuluh berisi tentang adab makan dan minum untuk

menjaga kesehatan lahir dan batin. Sebagaimana diredaksikan dalam

uraian berikut “Wahai anakku, bila engkau ingin terhindar dari segala
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penyakit, janganlah engkau mengisi perutmu dengan sembarang makanan.
Makanlah ketika engkau merasa sangat lapar dan berhentilah sebelum
terlampau kenyang”.56

Pelajaran kesepuluh adalah nasihat untuk selalu menjaga pola
makan yang sehat dan pola makan yang teratur dengan tetap
mengutamakan akhlak yang baik, agar tetap terjaga kesehatan lahir dan
batin.

11. Pelajaran kesebelas : Adab beribadah dan masuk masjid

Pelajaran kesebelas berisi tentang himbauan dan harapan
pengarang kepada pada murid mengenai adab dalam beribadah dan masuk
masjid. Sebagaimana diredaksikan dalam uraian berikut: “Wahai anakku,
lebih baik lagi jika selama berada di masjid, engkau mampu memelihara
wudlumu. Sebab sesungguhnya masjid adalah rumah yang diridhai Allah,
maka siapa yang memasuki masjid akan mendapatkan keridlaan Allah.
Salah satu adab yang tercela adalah apabila engkau masuk masjid, tetapi
tidak beribadah kepadaNya’>’

Secara garis besar, pelajaran kesepuluh adalah nasihat bagaimana
memasuki masjid dengan akhlak yang baik, menjaga sopan santun ketika
berada di dalam masjid, beribadah dengan menjalankan akhlak yang baik
dan benar.

12. Pelajaran keduabelas : Keutamaan Berbuat Jujur.

Pelajaran kedua belas menjelaskan tentang keutamaan berbuat jujur
dalam setiap perkataan dan tingkah lakunya. Sebagaimana diredaksikan
dalam uraian berikut: ”Wahai anakku, berusahalah engkau menjadi
seorang yang selalu jujur dalam segala pembicaraan. Sebab sesungguhnya
dusta itu adalah perbuatan yang buruk dan tercela. Janganlah engkau
berdusta untuk memperoleh nama baik dikalangan teman-teman dan

gurumu. Bila engkau sudah terbiasa berdusta, maka teman-temanmu tidak
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akan mempercayaimu, sekalipun apa yang engkau sampaikan adalah
benar”.*®

Pelajaran keduabelas memberi nasihat agar selalu berbuat jujur
kepada siapapun, dan tetap bertakwa kepada Allah.

13. Pelajaran ketigabelas : Keutamaan Amanah.

Pelajaran ketiga belas berisi tentang keutamaan memiliki sifat
amanah dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana diredaksikan dalam
uraian berikut: “Wahai anakku, amanah (dapat dipercaya) merupakan
sebaik-baik akhlak yang terpuji. Sedangkan khianat (tidak dapat
dipercaya) merupakan seburuk-buruk akhlak yang hina dan rendah.
Amanah merupakan hiasan bagi orang-orang yang mulia dan berilmu.
Sesungguhnya amanah dan shidig (jujur) merupakan sebagian sifat-sifat
para rasul ‘alaihimu shalatu wassalamu (semoga shalawat dan salam
dicurahkan kepada mereka. Wahai anakku, jadilah engkau seorang yang
dapat dipercaya dalam segala hal. Janganlah engkau khianat dalam
masalah kehormatan, harta kekayaan dan sebagainya. Apabila seseorang
mempercayakan harta kekayaannya padamu, maka janganlah engkau
berkhianat dam kembalikanlah jika dia meminta. Apabila seseorang telah
mempecayakan kepadamu suatu hal yang rahasia, maka janganlah engkau
berkhianat dan menceritakannya pada orang lain, sekalipun dia teman
yang dapat dipercaya dan mulia disisimu’.>®

Pelajaran ketigabelas menjelaskan bahwa kepada siapapun untuk
selalu berbuat amanah, tidak berkhianat terhadap diri sendiri dan orang
lain.

14. Pelajaran keempatbelas: Keutamaan dalam ‘iffah

Pelajaran keempatbelas adalah mengenai keutamaan ‘iffah.

Sebagaimana diredaksikan dalam uraian berikut: “Wahai anakku, ‘iffah

(menjaga diri dari sesuatu yang haram) adalah sebagian akhlak orang-

%8 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.87

% Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),hIm.95



43

orang yang mulia, termasuk sifat orang-orang yang beramal baik. Sebab
itu engkau harus memiliki akhlak yang mulia itu agar menjadi suatu watak
yang tertanam dalam jiwamu. Sebagian dari ‘iffah ialah berusaha menjadi
orang yang hidup sederhana, tidak merasa berat untuk memberi makan dan
minum kepada orang yang sangat tidak membutuhkannya, juga kepada
kawan yang lain. Dahulukan kepentingan orang lain daripada kepentingan
pribadi. Bagian lain dari ‘iffah ialah jangan sekali-kali engkau melihat
sesuatu milik orang lain dengan maksud untuk memilikinya (thama’),
jangan pula engkau terlalu rakus dalam makan dan minum untuk mengejar
kesenangan sementara”.”

Nasihat dalam bab ini adalah untuk menanamkan dan
membiasakan diri dalam keseharian menjaga ‘iffah (kesucian diri) atau
sering dikenal wira’i yaitu selalu menjaga diri dari sesuatu yang haram.

15. Pelajaran kelimabelas: Keutamaan Muru’ah (Kurang menjaga kehormatan
diri), Syahamah (Mencegah hawa nafsu), dan ‘Izatu an- Nafsi (Kemuliaan
Diri).

Pelajaran kelima belas merupakan pelajaran yang lebih merujuk
kepada diri sendiri, dengan menjaga kesucian batin antaranya keutamaan
muru’ah, syahamah, dan kemuliaan diri. Seperti diredaksikan uraian
berikut: ”Wahai anakku, tidak ada kebaikan bagi orang yang sedikit
muru’ah nya (kurang menjaga kehormatan diri), membuat dirinya hina
dalam pandangan umat dan teman pergaulan. Apabila seseorang dihina
dan dicela, dia akan merasa rendah diri serta kehilangan kemuliaan
dirinya”." “Wahai anakku, sebagian dari syahamah (mencegah hawa
nafsu) ialah memaafkan orang yang bersalah atau berbuat jahat kepada
dirimu, sekalipun dirimu mampu dan kuat untuk membalasnya. Bagian
lain dari syahamah ialah berkata benar, sekalipun pada diri sendiri dan

juga menjaga kehormatan diri sekalipun engkau hidup fakir dan papa dari
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harta”.®? “Wahai anakku, orang yang tidak menjaga ‘izatu an-nafsi
(kemuliaan diri), maka tidak akan ada manfaat harta dan yang lainnya
untuk mencapai kemuliaan”.®

Sangatlah penting bagi kita untuk selalu memperbaiki diri,
bermuhasabah diri yaitu dengan memperbanyak belajar ilmu agama, ilmu
akhlak, dan ketauhidan, khususnya untuk diri sendiri. Dengan begitu
bertujuan agar kita terhindar dari bahayanya penyakit hati, dan senantiasa
lebih menjaga martabat diri dalam melawan hawa nafsu.

16. Pelajaran keenambelas: Gibah, Namimah, Hiqd, Hasad, dan Takabbur

Pelajaran keenam belas menjelaskan tentang akhlak tercela yang
harus dihindari oleh seorang murid. Sebagaimana diredaksikan dalam
uraian berikut: “Wahai anakku, sebagian dari akhlak tercela dan hina ialah
gibah (engkau membicarakan kejelekan temanmu disaat dia tidak ada).
Apabila dia mengetahuinya tentu akan merasa tidak senang”.®® “Wahai
anakku, pada setiap orang pasti mempunyai kekurangan karena itu
jauhilah olehmu membicarakan kejelekan orang lain. Wahai anakku,
jauhilah gibah, jauhi perbuatan-perbuatan yang sejenis. Perbuatan yang
serupa dengan gibah adalah namimah (mengadu domba), janganlah
engkau berbuat kerusakan di kalangan umat manusia janganlah engkau
mengatakan kepada seseorang bahwa si Anu telah mengumpatmu, si Anu
menuduhmu Anu dan lain sebagainya”.®® “Wahai anakku, janganlah
engkau hasad (dengki) kepada temanmu yang mendapat kenikmatan dari
Allah, karena dirimu tidak mendapatkannya. Mungkin pada suatu saat
Allah akan memberimu nikmat seperti apa yang diperoleh”.®® “Wahai

anakku, tinggalkanlah sifat higd (benci) kepada teman dan kepada sekalian
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umat manusia, janganlah engkau menyimpan perasaan jelek kepada
seseorang. Apabila ada seseorang berbuat salah kepadamu, kemudian
memohon maaf, maka maafkanlah dengan penuh keikhlasan dan
kejujuran, buang jauh-jauh perasaan untuk membalas dendam”.®’” “Wahai
anakku, apabila Allah memberi nikmat karunia kepadamu, bersyukurlah,
janganlah engkau Takabbur (sombong) terhadap sesama makhluk”.®

Sebagai manusia, hendaknya senantiasa menjaga perilaku dalam
bergaul, dengan tidak menyakiti hati orang lain, senantiasa berdo’a supaya
dijauhkan dari sifat tercela, dan menjadi manusia yang senantiasa selalu
mengharap ridlo-Nya.

17. Pelajaran ketujuh belas: Keutamaan Tobat, Roja’, Khouf, Sabar dengan

Bersyukur

Pelajaran ketujuh belas berisi tentang akhlak baik yang harus
dimiliki oleh seorang murid dalam proses menuntut ilmu. Sebagaimana
diredaksikan dalam uraian berikut: ”Wahai anakku, hindarkanlah diri dari
dosa dan kesalahan, terkecuali para Nabi ‘Alaihimussalatu Wassalam,
mereka semua ma’shum (terjaga). Jika dirimu terpaksa melakukannya,
beristighfarlah kepada Allah SWT sesungguhnya Rabbmu Maha
Pengampun bagi hamba-hambaNya”.®® “Wahai anakku, janganlah engkau
berputus asa dari rahmat Allah, apabila engkau terlanjur melakukan dosa.
Berserahlah dan dekatkanlah dirimu kepada Allah di kala kau sendiri atau
berada di keramaian, mintalah ampun dan magfirah kepadaNya, Rabbmu
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.”® “Wahai anakku, kalau dirimu
ditimpa musibah, baik menimpa dirimu, hartamu ataupun yang engkau
anggap berharga, maka bersabarlah. Mintalah pahala disisi Allah dengan

ketabahan dan kesabaran dalam menghadapinya. Terimalah dengan ridla

®" Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.123

%8 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.125

% Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.128

® Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.133
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gada’ dan qadarNya. Bersyukurlah kepada Rabbmu atas kelembutan dan
kebaikan yang Allah telah curahkan kepadamu, agar musibah yang
menimpa dirimu tidak dapat digandakan”.”

Setiap manusia memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing, yang pastinya tidak jauh dari kata berbuat dosa. Namun, dalam
konteks ini, pengampunan Allah sangatlah luas, maka dari itu manusia
dianjurkan untuk selalu bertaubat kepada Allah dalam keadaan apapun,
mengharap ampunan Allah terhadap dosa yang telah dilakukan.

18. Pelajaran kedelapan belas: Keutamaan beramal dan mencari rezeki yang
disertai tawakal serta zuhud.

Pelajaran kedelapan belas berisi tentang perintah untuk
mengamalkan ilmu yang telah dipelajari serta bekerja untuk memenuhi
kebutuhan hidup yang disertai tawakal dan zuhud. Sebagaimana
diredaksikan dalam wuraian berikut: “Wahai anakku, tuntutlah ilmu
sebanyak mungkin, agar engkau dapat mengamalkan dan memberi
manfaat untuk dirimu, serta dapat mengajar, menunjukkan dan mengajak
umat manusia dalam mengamalkan ilmu tersebut. Belajarlah agar engkau
dapat memperdalam ilmunya dengan jalan mengambil pelajaran dari
hidup dan kehidupanmu serta mendapatkan jalan keluar dalam
menempuh kehidupan duniawi dan ukhrawi. Janganlah engkau
mempelajari suatu ilmu tetapi ilmu itu akan mencelakakan dirimu dan
jangan sampai ilmu tersebut menjadi pengikat dan pencegah gerak
langkahmu dalam berpijak, ini karena piciknya pikiranmu dalam
mengartikan ilmu yang akhirya engkau miliki dapat menjadi jurang
pemisah antar kehidupan dan hati nuranimu”."?

Seorang yang menuntut ilmu tentunya berharap memiliki ilmu
yang bermanfaat, tidak hanya sekedar memiliki ilmu, tapi ilmu yang

didapat akan bermanfaat untuk banyak orang. Namun sebagai seorang

™ Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.134

2 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.137
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murid ketika telah mendapatkan ilmu yang bermanfaat hendaknya
tetaplah rendah hati, tidak takabbur atau sombong. Karena bahwasanya
ilmu itu adalah milik Allah semata. Maka sangatlah tidak pantas bagi
seorang hamba yang telah mendapatkan ilmu dan bermanfaat itu merasa
tinggi hati.

19. Pelajaran kesembilan belas: Keutaman Ikhlas Lillahi Ta’ala dalam Setiap
Amal

Pelajaran kesembilan belas berisi tentang perintah ikhlas dalam
setiap mengamalkan ilmu. Sebagaimana diredaksikan dalam uraian
berikut: “Wahai anakku, Sesungguhnya orang yang menghindari makan
dan minum dari pagi hingga sore dengan niat shaum, sama saja dengan
lapar dan hausnya orang yang tidak makan dan minum dari pagi hingga
sore hari. Tetapi orang yang pertama, disertai dengan niat shaum, maka ia
akan mendapatkan pahala disisi Allah dengan pahala orang shaum yang
disertai niat. Karena itu ikhlaskanlah dirimu dengan niat untuk
mengabdikan diri kepada Rabbmu dalam segala amal”.”* “Wahai anakku,
belajarlah Dien Islam dengan niat menghindarkan diri dari larangan Allah,
untuk mengetahui hukum-hukum Allah, mana yang dihalalkan dan yang
diharamkan. Allah memerintahkanmu untuk mengamalkan yang halal dan
menjauhkan yang haram”.

Mengerjakan amal baik memang termasuk akhlak terpuji, namun
alangkah lebih baik disertai dengan rasa ikhlas, semata-mata mengerjakan
amal baik karena Allah Ta’ala

20. Pelajaran kedua puluh: Wasiat Terakhir

Pelajaran kedua puluh berisi tentang wasiat terakhir sebagaimana
yang diredaksikan dalam uraian berikut: “Wahai anakku, perbanyaklah
tadarus Al-Qur’an dan hafalkan ayat-ayat yang mulia. Jangan sekali- kali
engkau membaca Al-Qur’an, tanpa merenungkan makna kandungannya.

Apabila engkau menemui kesulitan dalam menemukan makna salah satu

® Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.147
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ayatnya, maka kajilah kembali kitab-kitab tafsir atau datang kepada
seorang ahli untuk menerima penjelasannya”.”

Perbanyaklah mendekatkan diri kepada Allah, bertakwa kepada
Allah, karena tujuan hidup di dunia ini adalah untuk beribadah kepada
Allah, mengharapkan ridlo Allah, dan mengimani takdir terbaik dari-Nya.
Seperti nasihat di atas adalah wasiat terakhir untuk selalu beribadah
kepada Allah dengan memperbanyak tadarus Al-Qur’an, menjadikan Al-
Qur’an sebagai pedoman dalam hidup, dan mengamalkan isi kandungan

Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

™ Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.153



BAB IV
ANALISIS KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK ANAK SEKOLAH DASAR
DALAM KITAB WASHOYA AL ABAA LIL ABNAA KARYA SYAIKH
MUHAMMAD SYAKIR AL ISKANDARI

A. Penyajian Data

1. Tujuan Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya Al Abaa Lil Abnaa
Tujuan pendidikan akhlak adalah untuk menjadi manusia yang
berakhlakul karimah, menjadi manusia yang suci lahir dan batin, berhati
mulia. Dengan adanya pendidikan akhlak peserta didik diharapkan mampu
memelihara akhlak yang baik, dan mampu menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini senada dengan penjelasan Muhammad Syakir tentang

tujuan pendidikan akhlak.
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“Wahai Anakku, Semoga Allah memberimu petunjuk dan pertolongan
untuk selalu beramal shalih. Sesungguhnya bagiku engkau ibarat seorang
anak yang berada di sisi ayah yang dicintainya. Aku akan bahagia dirimu
berbadan sehat, berpendirian kuat, suci hati, berakhlak mulia, menjaga
adab, menjauhi perkataan tercela, lemah lembut dalam bergaul,
menyayangi sesama, menolong fakir, belas kasih terhadap yang lemah,

pemaaf, tidak meninggalkan shalat, dan tidak menunda-nunda waktu untuk
beribadah kepada Pencipta, Pemilik, Pemelihara, Penguasamu.”’
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“Wahai anakku, Akhlak yang paling baik adalah hiasan bagi insan, baik
bagi dirinya dalam bergaul dengan teman, keluarga dan sanak

> Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.10-11
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saudaranya. Karena itu, jadilah engkau seorang yang memiliki Akhlaqul
Karimah, tentu setiap orang akan memuliakan dan menyayangimu.”76
2. Materi Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washaya Al Abaa Lil Abnaa
a. Akhlak Terpuji (Mahmudah)

Akhlak terpuji adalah akhlak yang baik atau disebut akhlak
mahmudah, menurut Imam Al Ghazali artinya adalah menghilangkan
semua adat tercela yang kemudian membiasakan perbuatan yang baik.
Akhlak mempunyai peranan penting bagi kehidupan, dimana akhlak
mampu membersihkan hati dan pikiran yang mampu menjadikan
manusia yang bermoral atau berakhlakul karimah. Dalam agama islam,
Nabi Muhammad S.A.W. diutus untuk menyempurnakan akhlak bagi
umatnya, segala tindakan dan perbuatan beliau dijadikan teladan bagi
manusia untuk memelihara akhlak yang mulia, bahkan menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

b. Akhlak Tercela (Madzmumah)

Akhlak tercela adalah akhlak yang dilarang oleh agama, apabila
akhlak tersebut dilakukan akan mendapatkan dosa. Selain itu, akhlak
tersebut juga dapat merusak keimanan seseorang dan dapat
menjatuhkan martabatnya sebagai manusia.

Hal ini senada dengan penjelasan Syaikh Muhammad Syakir Al
Iskandari dalam kitab Washaya Al Abaa Lil Abnaa yang
memerintahkan untuk berbuat baik atau akhlak mahmudah dan larangan
dalam berbuat tercela atau akhlak madzmumah seperti di bawah ini.
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“Wahai anakku, Akhlak yang baik adalah perhiasan manusia bagi
dirinya, bagi teman-temannya dan bagi keluarganya. Maka jadilah kamu

orang yang baik akhlaknya, maka orang-orang akan memuliakanmu dan
manyayangimu”

® Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.13

" Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.13
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“Wahai anakku, bila engkau tidak menghiasi ilmu dengan akhlak yang
mulia, maka maka ilmu itu akan lebih membahayakanmu dari pada
kebodohanmu. Karena orang yang bodoh dimaafkan karena kebodohannya
dan tiada maaf bagi seorang yang alim (pandai) di hadapan manusia bila
tidak menghiasi diri dengan akhlaq yang baik.”"
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“Wahai anakku, sesungguhnya ancaman dan siksa Rabbmu sangat keras dan
berat. Karena itu takutlah engkau anakku, takutlah pada murka Rabbmu.
Jangan sampai sifat “Halim” (kebijaksanaan) Allah membujuk dirimu.
“Sesungguhnya Allah menangguhkan siksanya pada orang yang zalim sampai
dengan Allah menyiksanya, sehingga dia tidak dapat lepas dari adzab yang
pedih.” (Hadits ini “syarif” diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim,
Tirmidzi, dan lbnu Majah dari Abi Musa Al-Asy’ari dari Nabi saw.)”

3. Metode Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washaya Al Abaa Lil Abnaa
Istilah metode secara bahasa berarti cara yang telah teratur dan
terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud. Metode juga dapat
diartikan sebagai cara Yyang digunakan oleh pendidik dalam
menyampaikan materi dengan menggunakan bentuk tertentu, seperti
ceramah, diskusi, penugasan, dan cara-cara lainnya.®’
Syaikh  Muhammad Syakir Al Iskandari mejelaskan dan
menyebutkan beberapa metode pendidikan akhlak atau pembinaan akhlak
dalam kitab Washaya Al Abaa Lil Abnaa sebagai berikut.

® Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.14

" Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.18

8 Moh. Rogib, ILMU PENDIDIKAN ISLAM, (Yogyakarta : PT. LKiS Pelangi Aksara,
2016), him. 91
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a. Metode Ceramah.
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”Wahai anakku, bila gurumu telah memulai pelajaran, jangan engkau larut
dalam pembicaraan dengan temanmu, simaklah setiap pembicaraan gurumu
dengan penuh kesungguhan. Jangan engkau melamun ditengah-tengah
pelajaran. Bila engkau menemui kesulitan, mintalah kepada gurumu dengan
sopan untuk mengulangi menerangkan sekali lagi. Jangan engkau
melantangkan suara di hadapan gurumu dan jangan engkau bantah penjelasan
gurumu, sehingga dia tidak menyukaimu.”®

b. Metode Nasihat
;’,i}gﬁﬂigsié;%cf&;ﬁ;;;;{cayci;;ajﬁ;%b\-:5;’\;
J:;L;J,\c«ouJJG\ o J.AJ}SA;};LWJL;;}/HL\ .\;/ygﬂj
o 5 iy oy ok i s g e

s 0, 0 - - w 2

Jd\ﬁ;ﬁwmt}qugpgwwvjm:@gw

“Wahai anakku, seandainya engkau mau menerima nasihat dari seseorang,
maka akulah orang yang pantas untuk kau terima nasihatnya. Aku adalah
gurumu, pendidikmu yang membantu memelihara jiwamu. Engkau tidak
akan mendapat seorangpun yang telah mengharapkan kebaikan darimu
sesudah orang tuamu kecuali aku (gurumu). Wahai anakku, sesungguhnya
aku adalah seorang pemberi nasihat yang patut untuk dipercaya. Karena itu,
terimalah dengan ikhlas segala nasihatku, dan amalkanlah dalam hidupmu
serta dalam pergaulan dengan teman-temanmu. Wahai anakku, bila engkau
tidak mengamalkan segala nasihatku dalam kesendirianmu, maka engkau
tidak akan dapat mengamalkannya di kala bergaul dengan teman-
temanmu.”®

c. Metode Keteladanan

8 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.47-48

8 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.10
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“Wahai anakku, bila engkau tidak menuruti nasihatku, siapakah yang
akan engkau ikuti?, apakah artinya engkau memaksa dirimu untuk
duduk dihadapanku?! Wahai anakku, Sesungguhnya seorang guru
menyayangi anak didiknya yang taat dan shalih, sukakah engkau bila
guru yang telah mendidikmu tidak rela dan tidak mengharap suatu
kebaikan atas dirimu?”®
d. Metode Kisah atau Cerita
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“Wahai anakku, sesungguhnya Rasulullah saw. pernah mengembalakan
kambing sebelum diutus menjadi Nabi, kemudian beliau berdagang
sampai beliau diutus menjadi Nabi dan beliau tidak pernah
meninggalkan usaha untuk hidup serta kehidupannya, yang akhirnya
rezeki beliau datang dari hasil ghonimah (rampasan perang). Abu Bakar
Ash-Shiddiq, juga seorang saudagar yang besar dan pekerjaan ini pun
berhenti setelah beliau menjadi khalifah pertama. Demikian juga para
sahabat Nabi yang lain dan para tabi’in serta para “Salafus Shalih”,
selalu bekerja untuk mencukupi kebutuhannya. Dien yang mereka
miliki tidaklah mencegah dirinya dari pergaulan dengan umat manusia
dalam usaha mencari rezeki yang halal, tetapi mereka bahkan menjadi
teladan di dalam cara bekerja.”®

e. Metode Pemberian Hadiah dan Hukuman
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“Wahai anakku, sesungguhnya ancaman dan siksa Rabbmu sangat keras dan
berat. Karena itu takutlah engkau anakku, takutlah pada murka Rabbmu.

8 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.12

8 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.139-140
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Jangan sampai sifat “Halim” (kebijaksanaan) Allah membujuk dirimu.
“Sesungguhnya Allah menangguhkan siksanya pada orang yang zalim sampai
dengan Allah menyiksanya, sehingga dia tidak dapat lepas dari adzab yang
pedih.” (Hadits ini “syarif” diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim,
Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari Abi Musa Al-Asy’ari dari Nabi saw.)
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“Wahai anakku, sesungguhnya dalam taat pada Allah itu terdapat kenikmatan
dan kebahagiaan yang tidak dapat dicapai, kecuali dengan berulangkali
menghadapi cobaan. Karena itu anakku, taatlah kepada Rabbmu dengan
sikap tabah menghadapi cobaan, agar engkau mendapat kenikmatan dalam

beribadah dan kebahagiaan dalam tagwa pada Allah, sehingga engkau dapat
mengetahui dan merasakan keikhlasanku dalam menasihatimu.”85

4. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washaya Al Abaa Lil
Abnaa
Ruang lingkup pendidikan akhlak meliputi : Akhlak terhadap Allah
S.W.T., akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak terhadap lingkungan.
Begitu juga ruang lingkup pendidikan akhlak dalam kitab Washaya Al
Abaa Lil Abnaa sebagai berikut.
a. Akhlak Terhadap Allah S.W.T. Menurut Kitab Washaya Al Abaa Lil
Abnaa
Hubungan manusia dengan Allah adalah memenuhi hak dan
kewajiban-Nya, dengan begitu manusia akan memperoleh ridlo-Nya
dan menjadi sebaik-baik manusia. Diantara hak dan kewajiban manusia
terhadap Allah adalah bertakwa kepada-Nya, mengetahui sifat-sifat-
Nya, maka dengan begitu sebagai seorang hamba akan terhindar dari
kemurkaan Allah SW.T.
Akhlak terhadap Allah S.W.T. menurut kitab Washaya Al Abaa
Lil Abnaa adalah sebagai berikut.
1) Tagwa

8 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),hIm.18-19
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“Wahai anakku, sesungguhnya Rabbmu mengetahui apa yang
tersimpan dalam hatimu, semua yang diucapkan oleh lisanmu dan
melihat seluruh perbuatanmu. Karena itu bertakwalah pada Allah yang
Maha Agung. Wahai anakku, hindarilah olehmu jangan sampai Allah tidak
ridla dengan perbuatanmu. Hindarilah olehmu jangan sampai Rabbmu yang
telah menciptakanmu, memberimu rezki dan akal yang sehat sehingga
engkau dapat mengamalkannya dalam hidup dan kehidupan itu murka
kepadamu. Bagaimanakah perasaanmu bila engkau berbuat sesuatu yang
dilarang orang tuamu, sedangkan orang tuamu melihat perbuatan itu?
Tidakkah engkau takut keduanya memarahimu? Hendaklah perbuatanmu
terhadap Allah pun demikian. Karena Allah selalu memperhatikan segala
perbuatanmu, walau engkau tidak melihat-Nya. Jangan sekali-kali engkau

mengingkari perintah Allah dan jangan engkau melakukan sesuatu yang
dilarang-Nya.”®
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“Wahai anakku janganlah kau mengira bahwa bertakwa kepada Allah itu
cukup dengan shalat, shaum (di bulan Ramadhan) dan ibadah-ibadah
sejenisnya saja. Sesungguhnya takwa kepada Allah itu mencakup segala
hal. Sebab itu bertakwalah kepada Allah dalam beribadah kepada
Rabbmu, jangan sekali-kali engkau mengingkarinya. Bertakwalah kepada
Allah dalam bergaul dengan teman-temanmu, jangan sampai menyakiti
hati mereka. Bertakwalah kepada Allah dalam menegakkan Dien-mu,
jangan sekali-kali engkau khianati ketentuan Allah dan
pertahankanlah  jangan sampai Dien-mu dikuasai musuh.
Bertagwalah pada Allah, jangan menunda-nunda ibadah di kala
sehatmu dan jangan hiasi dirimu kecuali dengan Akhlaqul Karimah
(akhlaq yang mulia).”®

8 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.16

8 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),hIm.22
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2) Mengimani takdir
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“Wahai anakku, kalau dirimu ditimpa musibah, baik menimpa dirimu,
hartamu ataupun sesuatu yang engkau anggap berharga, maka bersabarlah.
Mintalah pahala di sisi Allah dengan ketabahan dan kesabaran dalam
menghadapinya. Terimalah dengan ridla Qadla’ dan Qadar-Nya.
Bersyukurlah kepada Rabbmu atas kelembutan dan kebaikan yang Allah
telah curahkan kepadamu, agar musibah yang menimpa dirimu tidak dapat
digandakan. Mohonlah kehalusan Qadla’ dan Qadar-Nya serta
ucapkanlah: “Ya Allah, sesungguhnya aku tidak bermohon kepadamu
akan tertolaknya Qadla’, tetapi aku mohon kepada-Mu akan Kkasih
sayang-Mu dalam menghadapi musibah.”®®

3) Tawakal
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“Wahai anakku, janganlah engkau berpendapat seperti orang-orang
bodoh yang mengatakan bahwa tawakkal (berserah diri kepada
Allah) ialah dengan meninggalkan usaha (bekerja) dan berserah
begitu saja kepada takdir (ketentuan Allah). Sesungguhnya seorang
petani yang bercocok tanam di sawah pada waktu siang dan malam
merupakan contoh orang yang bertawakkal kepada Allah, asalkan
niatnya baik dan benar. Petani itu telah menebarkan benih di sawah
ladangnya, memelihara dengan baik dan setelah itu berhasil atau
tidaknya dalam bertani diserahkan sepenuhnya kepada Rabbnya,
kalau sekiranya Allah menghendaki tentu akan tumbuh semi yang
baik sehingga membawa hasil tujuh ratus kali lipat dari benih
aslinya, dan apabila Allah menghendaki untuk tidak tumbuh, maka
sama sekali tidak akan membawa hasil. Itulah sebaik-baik tawakkal

8 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.133-134
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yang tidak disertai kesedihan dan kebencian apabila tidak berhasil
seperti yang kita harapkan.”89

b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia Menurut Kitab Washaya Al Abaa Lil
Abnaa
1) Akhlak kepada Rasulullah S.A.W.
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“Wahai anakku, sebagian dari kasih sayang Allah kepada hamba-

Nya ialah ~ dengan  mengutus  beberapa orang rasul
“alathimussalaatuwasallam™ (semoga rahmat dan salam dicurahkan
kepada para utusan), untuk memberi petunjuk kepada manusia
dalam melaksanakan ibadah dan urusan dunia mereka. Rasul
terakhir sebagai penutup ialah Muhammad bin Abdillah bin Abdil
Muthalib berkebangsaan arab dari Bani Hasyim saw. Mentaati
perintah rasul Allah yang mulia itu wajib atas dirimu seperti engkau
mentaati perintah-perintah Allah yang telah menciptakanmu: “Hai
orang orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul serta
ulil amri (pemimpin) diantaramu.” (QS.An Nisa’:59). “Barang
siapa yang taat pada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah akan
memasukkannya ke dalam syurga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, dan barang siapa yang berpaling niscaya akan
diazab-Nya dengan adzab yang pedih. ” (QS. Al Fath : 17)%
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8 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.141-142

% Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.27-28
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“Wahai anakku, sesungguhnya Rasulullah saw. tidak pernah
berbicara mengikuti hawa nafsunya, setiap perintah dan
larangannya adalah berdasarkan wahyu Allah. Karena itu taat
kepada Rasulullah merupakan bagian ketaatan kepada Allah yang
Maha Bijaksana: “Katakanlah, jika kamu mencintai Allah, maka
ikutilah aku, niscaya Allah akan mengasihi dan mengampuni dosa-
dosamu, Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS.Ali
Imran: 31)*
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“Wahai anakku, tidak sempurna iman

seseorang sebelum cintannya pada Allah dan Rasul-Nya melebihi
kecintaanya terhadap segala sesuatu selain Allah dan Rasul-Nya.
Rasulullah saw telah bersabda: “Tidaklah sempurna iman seseorang
diantara kamu sekalian, sehingga diriku lebih dicintainya dari pada orang
tua dan anak kandungnya serta umat manusia seluruhnya.” (Hadist
Rivggyat Imam Ahmad, Bukhori, Nasai, Ibnu Majah, dari Anas bin Malik
ra.)

2) Akhlak kepada orang tua
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“Wahai anakku, ketika engkau merasa benar ketika berbakti pada ayah
ibumu, maka sesungguhnya kewajiban kedua orang tuamu terhadap
dirimu lebih berat dari itu semua, yang kewajiban itu nanti akan di lipat
gandakan atas dirimu: “Maka janganlah kamu katakan pada keduanya
perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak mereka, ucapkanlah
pada mereka perkataan yang mulia. Rendahkanlah dirimu terhadap
keduanya serta berdo’alah: “Wahai Rabbku, kasihanilah kedua orang
tuaku sebagaimana keduanya mengasihani aku di waktu kecil.” (QS. Al
Israa; 23-24)"%
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°1 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.29

%2 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.30

% Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.31
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“Wahai anakku, takutlah engkau membuat kemarahan kedua orang
tuamu. Karena sesungguhnya murka orang tuamu adalah murka
Allah juga. Dan barang siapa yang membuat Allah murka (karena
membuat kemarahan orang tua), maka dia akan merugi dunia

akhirat.”%*
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“Wahai anakku, taatilah perintah ayah ibumu, jangan sekali-kali
membantahnya, kecuali bila mereka memerintahkanmu untuk ingkar pada
Rabbmu: “Tidak ada taat kepada makhluk (sekalipun orang tua sendiri) di
dalam melakukan maksiat (dosa) kepada Khalik (Allah).” (Hadist syarif
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Hakim dari Imran bin Husain dan
Hakam bin Amrin Al Ghifarri ra).”

3) Akhlak kepada guru

L};JJ&}J;Q\\J\/Mﬂuﬁywuyuwyvfd\ wb

s 0rr o 0r

Mjc@\y\ij)cdjw@m:y;\j CL:QJ\JAJJ;M\LAJJL@

“Wahai Anakku, seandainya engkau mau menerima nasehat dari
seseorang, maka akulah orang yang pantas untuk kau terima nasihatnya.
Aku adalah gurumu, pendidikmu yang membantu memelihara jiwamu.
Engkau tidak akan mendapat seorangpun yang telah mengharapkan
kebaikan darimu sesudah orang tuamu kecuali aku (gurumu). Wahai
anakku, sesungguhnya aku adalah seorang pemberi nasihat yang patut
untuk dipercaya. Karena itu, terimalah dengan ikhlas dengan segala

% Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.34-35

% Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.35-36
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nasihatku, dan amalkanlah dalam hidupmu serta dalam pergaulan dengan
teman-temanmu”. %
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“Wahai anakku, bila engkau tidak menuruti nasehatku, siapakah yang
akan engkau ikuti?, apakah artinya engkau memaksa dirimu saat
duduk di hadapanku?! Wahai anakku, sesungguhnya seorang guru
menyayangi anak didiknya yang taat dan shalih, sukakah engkau bila
guru yang telah mendidikmu tidak rela dan tidak mengharap suatu
kebaikan atas dirimu?”.%’
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“Wahai anakku, bila gurumu telah memulai pelajaran, jangan engkau larut
dalam pembicaraan dengan temanmu, simaklah setiap pembicaraan gurumu
dengan penuh kesungguhan. Jangan engkau melamun ditengah-tengah
pelajaran. Bila engkau menemui kesulitan, mintalah kepada gurumu
dengan sopan untuk mengulangi menerangkan sekali lagi. Jangan engkau
melantangkan suara di hadapan gurumu dan jangan engkau bantah
penjelasan gurumu, sehingga dia tidak menyukaimu.”98

4) Akhlak kepada diri sendiri

a) Menjaga Kesehatan
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% Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.10-11

" Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.12

% Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.47-48
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“Wahai anakku, bila engkau ingin hidup sehat lahir batin,
terhindar dari segala penyakit, janganlah engkau mengisi
perutmu dengan sembarang makanan. Makanlah ketika engkau
merasa lapar dan berhentilah sebelum terlampau kenyang karena
Rasulullah saw. telah bersabda : “Tidaklah anak Adam
(manusia) memenuhi suatu wadah itu lebih jelek dari pada
memenuhi wadah makanannya (perutnya)”. (Hadits Riwayat
Imam Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah dan Hakim dari
Migdah bin Ma’dikariba)®
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“Wahai anakku, bila engkau hendak makan, cucilah dahulu tanganmu,
bacalah “Bismillah” di awal makanmu. Jangan engkau telan
makananmu sebelum mengunyahnya sehingga lunak, karena hal itu
menolong pencernaan makanan, dan makanlah yang terdekat
denganmu, jangan mengulurkan tangan untuk mengambil makanan
yang jauh darimu, karena yang demikian itu adalah perbuatan

tercela” 1
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“Wahai anakku, jangan engkau makan dan minum dengan alat
makan minum yang kotor, karena hal itu akan mendatangkan
penyakit bagi dirimu, yang mungkin akan sulit disesmbuhkan.
Dan minumlah air yang bersih, bila hendak minum, bacalah
“Bismillah.” Janganlah engkau minum sekaligus segelas air,
minumlah sedikit demi sedikit, sebaiknya satu gelas diulang tiga

kali yang setiap kalinya dipisahkan dengan bacaan “Bismillah.”
Bila engkau telah selesai makan dan minum bacalah

% Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.73-74

100 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.74
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“Alhamdulillah” (segala puji milik Allah) yang telah
memberimu makan dan minum. Bersyukurlah atas nikmat yang
telah dikaruniakan-Nya padamu, vyang tidak terhitung
banyaknya. Sesungguhnya Allah-lah yang memberimu petunjuk
pertolongan”.'%*

b) Menjaga Kemuliaan diri
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“Wahai anakku, berusahalah engkau untuk menjadi seorang

yang selalu jujur dalam segala pembicaraan. Sebab
sesungguhnya dusta itu adalah perbuatan yang buruk dan
tercela.” %
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“Wahai anakku, jadilah engkau seorang yang dapat dipercaya
dalam segala hal. Janganlah engkau khianat dalam masalah
kehormatan, harta kekayaan dan sebagainya. Apabila seseorang
mempercayakan harta kekayaannya kepadamu, maka janganlah
engkau berkhianat dan kembalikanlah jika dia meminta. Apabila
sesorang telah mempercayakan kepadamu suatu hal yang
rahasia, maka janganlah  engkau  berkhianat  dan
menceritakannya pada orang lain, sekalipun dia teman yang
dapat dipercaya dan mulia disisimu”.*®
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101 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.77-78
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“Wahai anakku, ‘iffah (menjaga diri dari suatu yang haram)
adalah sebagian dari akhlag orang -orang yang mulia, termasuk
sifat orang -orang yang beramal baik. Sebab itu engkau harus
memiliki akhlaq yang mulia itu agar menjadi suatu watak yang
tertanam dalam jiwamu. Sebagian dari ‘iffah ialah berusaha
untuk menjadi orang yang hidup sederhana, tidak merasa berat
untuk memberi makan dan minum kepada orang yang sangat
membutuhkannya, juga kepada kawan yang lain. Dahulukan
kepentingan orang lain daripada kepentingan pribadi. Bagian
lain dari ‘iffah ialah jangan sekali-kali engkau melihat sesuatu
milik orang lain dengan maksud untuk memilikinya (thama’),
jangan pula engkau terlalu rakus dalam makan dan minum untuk

. 104
mengejar kesenangan sementara”.

5) Akhlak kepada teman
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“Wahai anakku, ingatlah! Engkau telah menjadi seorang pelajar

yang menuntut ilmu dan engkau memiliki banyak teman. Mereka

adalah saudara dan temanmu dalam pergaulan. Karena itu, jangan

engkau menyakiti hati atau berlaku buruk terhadap mereka”.'®>
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“Wahai anakku, bila engkau duduk janganlah engkau persempit

tempat bagi temanmu, lapangkanlah tempat sehingga temanmu
dapat duduk dengan leluasa. Sesungguhnya menyempitkan tempat

104 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.103-104

105 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.38
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duduk (tidak memberi kesempatan untuk duduk) pada orang lain itu
termasuk perbuatan yang mengesalkan dan menyakitkan hati,
sehingga membuat tidak enak di hati serta memunculkan banyak
keburukan.*%
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“Wahai anakku, bila seorang temanmu mendapat kesulitan dalam

belajar dan bertanya pada gurumu, dengarkanlah baik-baik jawaban
guru tersebut, mungkin dengan demikian engkau akan mendapat
faedah yang sebelumnya tidak kau ketahui. Hindarilah olehmu kata-
kata yang menyinggung dan menghina temanmu, atau menunjukan
wajah sinis karena kurang berkenan atas pertanyaan temanmu itu.'%’
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“Wahai anakku, jangan engkau persempit jalan menuntut ilmu bagi

teman temanmu ketika mereka bertanya pada guru tentang masalah
yang benar- benar belum diketahui. Bila engkau menghendaki suatu
manfaat , temanilah mereka dalam menyimak penjelasan guru
(sekalipun engkau telah faham dan mengerti).'*

3 LB 5 o o6 el K0 g S 08 Blis 1 0y - gl
G s e o b o;\,w\j aalally w0 a3l &5 sls 135 s

ST 5 o 21 Al B8 D0 asE 3 i L kil
“Wahai anakku, jika engkau tinggal bersama beberapa temanmu

dalam satu asrama, jaga dirimu jangan sampai meresahkan mereka.
Bila waktu istirahat tiba, jangan engkau mengganggu mereka

106 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.39
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Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.40
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Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.42



65

dengan suaramu yang keras dalam membaca atau menghafal
pelajaranmu. Belajarlah dengan sopan di asrama, biarkan mereka
beristirahat dengan tenang seperti ketika dirimu beristirahat. Bila
fajar menyingsing dan engkau telah bangun dari tidurmu, shalat
Shubuhlah bangunkan teman-temanmu dengan lembut dan sopan.
Shalatlah berjamaah, karena shalat berjama’ah itu lebih utama dari
pada sholat seorang diri.”*%°
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“Wahai anakku, bila temanmu membutuhkan pertolonganmu,
janganlah engkau merasa berat untuk menolongnya. Jauhkan sikap
membanggakan dirimu, bahwa engkau lebih memiliki keutamaan
dari temanmu.**

c. Akhlak Terhadap Lingkungan Menurut Kitab Washaya Al Abaa Lil

Abnaa
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“Wahai anakku, bila engkau berolah raga atau berjalan bersama-sama
teman-temanmu, janganlah memenuhi jalan umum sehingga
mengganggu orang yang hendak lewat. Dan jangan berjajar di jalan
umum. Apabila bila jalan yang kalian lewati itu lebar, berjalanlah dua-

dua, bila jalan itu sempit, berjalanlah satu persatu”.***

«®

3t 556 el o S g8 Gy sy Bl Ead il Bl By gy

r* q“@‘ el &als ] ru\ il )3 25 56 o

3

L)

Gn

“Wahai anakku, sesungguhnya jalan umum itu bukan milik seseorang,
tetapi setiap orang yang lewat berhak atas jalan itu. Karena itu jangan

109 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.43
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sekali-kali kalian memenuhi jalan umum sambil bergurau, hal demikian
tidak patut dilakukan oleh kaum terPeIajar, yang akan menjatuhkan
martabat mereka di mata masyarakat”.''?
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“Wahai anakku, sesungguhnya perhatian muslimin selalu dicurahkan
kepada para pelajar, dengan maksud memuliakannya. Mereka akan
membesar-besarkan sesuatu kesalahan yang sebenarnya kecil, jika
kesalahan itu dilakukan oleh orang yang terpelajar. Sebab itu jagalah
dirimu jangan sampai menjadi bahan pembicaraan dikalangan mereka.
Lunakkanlah suaramu, janganlah engkau bermusuhan dengan temanmu,
jangan membencinya dan jangan menghalangi seorang mukmin yang
beribadah kepada Rabbnya di masjid tersebut”.*®
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Yol oss o ol sl Jd O el e Ss s B3 osY
3 G NG O ol B 8 et (K8 D) sasg O b i (il

A Do Q1 tlg osal Ay SR

“Wahai anakku, di dalam masjid engkau akan selalu diperhatikan
orang. Mereka akan mengambil i’tibar (teladan) dari akhlagq dan
kekhusyu’an shalatmu. Karena itu janganlah engkau berbuat tidak
sopan dan shalat tergesa-gesa, sehingga mereka tidak mau
memperlihatkan dan mengindahkan nasihat serta petunjuk yang engkau
sampaikan.Wahai anakku, janganlah engkau melakukan sesuatu yang
kurang baik di dalam masjid, sehingga menjadi bahan pembicaraan
umum yang memberi pengaruh negatif kepada teman-temanmu.
Apabila engkau melihat seseorang melakukan shalat tidak sesuali
dengan menurut hukum-Nya, tegurlah dengan bijaksana dan dengan

12 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.61

13 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.83-84
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nada yang lemah lembut. Apabila engkau ingin menyampaikan syariat
Allah kepadanya, maka jangan sekali-kali engkau membuat dia tidak
tertarik mempelajari Dienul Islam. Allah aklalQ memberi petunjuk jalan

yang lurus kepada orang yang dikehendaki”.
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“Wahai anakku, bila engkau keluar dari masjid atau rumah untuk
membeli suatu kebutuhan, seperti makanan, minuman, pakaian dan
sebagainya,jangan engkau dengar dan tanggapi perkataan orang-orang
jahil (bodoh) yang kasar dan hina , jauhkan dirimu dari mereka. Dan
hindarilah tawar menawar dengan penjual, jika engkau setuju dengan
harga yang telah di tentukan, maka bayarlah. Jika tidak, tinggalkanlah
dengan sopan. Jangan engkau tawar suatu barang jika tidak bermaksud
membelinya. Karena hal itu akan membuat mereka mengucapkan

perkataan yang hina”.'®
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“Wahai anakku, bila engkau berbicara dengan engkau seseorang jangan
engkau keraskan suaramu melebihi suara teman bicaramu. Jadilah
engkau seorang yang halus dan sopan pembicaraan. Jangan engkau
bicara dengan kata-kata yang dapat menjatuhkan martabatmu di hadapan
teman bicaramu, walaupun orang itu sebaya dan setaraf denganmu dalam
usia atau kedudukan. Bila ada orang yang berbicara denganmu,
dengarkan baik-baik, dan jangan engkau menanggapinya dengan keras
dan kasar: “Pergaulilah umat manusia itu dengan akhlaq yang baik.”
(Hadits syarif, diriwayatkan oleh Imam Ahamd dan Hakim dan Abu
Dzar. Imam Ahmad danTirmidzi meriwayatkan dari Mu’adz ra)

14 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.85

115 Muhammad Syakir, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia (Surabaya : Al Miftah, 2011),him.63-65
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B. Analisis Data

Berdasarkan penyajian data di atas dapat peneliti analisis, berikut

konsep pendidikan akhlak dalam Kitab Washaya Al Abaa’ Lil Abnaa.
1. Tujuan Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washaya Al Abaa Lil Abnaa

Data yang disajikan di atas dapat dianalisis tujuan pendidikan

akhlak dalam kitab Washaya Al Abaa Lil Abnaa adalah sebagai berikut.

a.

Berakhlak mulia. Ketika seseorang memiliki akhlak yang mulia, tentu
saja akan disukai banyak orang, akan sangat dibutuhkan dalam
masyarakat karena dengan memiliki akhlak yang mulia, masyarakat
tentu akan percaya dalam tindakan maupun perkataan.

Mampu menjaga adab. Orang yang mampu menjaga adabnya, senantiasa
akan lebih dihargai orang lain, lebih disukai dalam perilaku dan
tindakannya. Selain itu, akan lebih berusaha menghindar dari perbuatan
tercela. Karena orang yang menjaga adab cenderung lebih memiliki sifat
waspada dalam perbuatan dan tindakan.

Sehat lahir dan batin. Sehat lahir batin adalah sesuatu yang diinginkan
setiap orang. Dengan memiliki jiwa yang sehat dan batin yang sehat,
seseorang akan lebih bersemangat dalam menjalankan aktifitas yang

disertai dengan niat semata-mata karena Allah Ta’ala.

. Bertakwa kepada Allah. Tujuan pendidikan akhlak tidak lain adalah

bertakwa kepada Allah. Orang yang bertakwa senantiasa akan lebih
dekat dengan rahmat Allah, akan lebih merasa bersyukur dan menerima
apapun kehendak yang Allah berikan. Karena orang bertakwa adalah
mentaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Memelihara akhlak terpuji. Orang yang berakhlak mulia harus mampu
memelihara kepribadiannya, menjaga akhlak mulia yang telah dimiliki.
Misalnya, seseorang atau santri yang dikenal memiliki akhlak baik
ketika berada di pesantren, maka juga harus diterapkan ketika pulang ke
rumah, terutama kepada kedua orang tua, saudara, dan lingkungan
sekitar. Karena akan sangat berpengaruh bagi kehidupan bermasyarakat

nantinya.
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2. Materi Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washaya Al Abaa Lil Abnaa
Materi pendidikan akhlak terbagi menjadi dua, yaitu akhlak terpuji
dan akhlak tercela. Penulis akan menganalisis akhlak terpuji dan akhlak
tercela yang sesuai dalam kitab Washaya Al Abaa Lil Abnaa sebagai
berikut.
a. Akhlak terpuji

1) Sabar. Sifat sabar harus dimiliki oleh manusia sebagaimana
dicontohkan dalam kitab bahwa sabar ketika mendapat musibah,
sabar dalam taat kepada Allah, sabar dalam menuntut ilmu.

2) Suka menolong. Sifat tolong menolong hendaknya harus ditanamkan
sejak dini. Karena dengan memiliki sifat tersebut, dapat mempererat
tali persaudaraan, disukai banyak orang, baik dalam lingkup
keluarga, dalam pergaulan, dan dalam lingkungan masyarakat.

3) Berbakti kepada orang tua. Orang tua akan senang dan bangga
apabila memiliki anak yang berbakti dan selalu patuh terhadap apa
yang diperintahkannya. Selain itu sebagai orang tua adalah
mengharapkan anak-anaknya menjadi apa yang mereka inginkan,
memiliki anak yang mampu membawa kedua orang tuanya ke
syurga-Nya.

4) Bertakwa. Bertakwa adalah sifat yang terpuji, orang yang senantiasa
bertakwa terhadap Allah S.W.T. akan cenderung lebih berwaspada
terhadap apa yang dilakukan. Sebagai contoh, seorang siswa
menolak apabila diajak mencontek oleh temannya, karena takut
terhadap perbuatan yang dilarang oleh Allah S.W.T.

5) Bersyukur. Diantara contoh bersyukur yang dilakukan oleh siswa
adalah dengan menggunakan uang jajan seperlunya, berbagi ternadap
sesama teman, dan tidak menghambur-hamburkan uang.

6) Tawadlu’. Tawadlu’ adalah rendah hati, seorang siswa yang rendah
hati adalah apabila mendapat prestasi di kelas tidaklah sombong,
tidak pernah membeda-bedakan teman, tidak merasa kaya meskipun

sebenarnya dirinya berasal dari keluarga yang mampu.
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b. Akhlak Tercela

1) Sombong. Sombong adalah sifat tercela, maka dari itu harus
dihindari. Diantara contoh sifat sombong adalah seperti
menyombongkan harta dan pangkat, tidak mau berteman dengan
yang kurang mampu, merasa dirinya adalah orang yang paling baik,
paling pintar.

2) Keras kepala. Sifat ini hendaknya dihindari, karena sifat ini
merupakan sifat yang tidak disukai, disamping akan merugikan diri
sendiri, juga akan berpengaruh bagi lingkup pergaulan. Misalnya,
tidak mau menerima kritikan dari orang lain, tidak suka dinasehati,
tidak mau menghargai pendapat orang lain.

3) Bakhil atau pelit. Hendaknya seorang murid harus memiliki sifat
saling menyayangi, mengasihi, suka menolong terhadap temannya.
Dan alangkah baiknya sifat bakhil atau pelit ini haruslah dihindari,
karena selain mendapat pandangan buruk terhadap teman atau orang
lain, juga akan cenderung mendapat cacian dan dijauhi oleh teman.

3. Metode Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washaya Al Abaa Lil
Abnaa

Metode adalah salah satu cara dalam meraih keberhasilan dalam

proses pembelajaran. Dalam kitab Washaya Al Abaa Lil Abnaa

disebutkan beberapa metode pendidikan akhlak. Metode tersebut yaitu :

a.

Metode ceramah. Metode ini dilakukan dengan cara guru
menyampaikan materi pelajaran dengan penjelasan di depan siswa-
siswinya. Dalam kitab Washaya dijelaskan bahwa apabila guru sedang
menjelaskan materi, siswa-siswi harus menyimak dengan baik,
dilarang bermain sendiri atau berbicara dengan temannya dan fokus

ketika sedang diterangkan.

. Metode nasihat. Nasihat yang diberikan oleh guru dilakukan ketika

sedang proses pelajaran berlangsung atau ketika bertemu dengan
siswa-siswinya apabila sedang melakukan perbuatan menyimpang

yang mana harus dinasehati. Hal ini sangat penting karena dengan
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adanya nasihat dari guru, akan menjadi bekal bagi siswa agar menjadi
lebih baik.

c. Metode keteladanan. Metode keteladanan ini dapat dilakukan oleh
guru dengan cara mencontohkan terlebih dahulu perbuatan yang baik
bagi siswa-siswinya. Dengan adanya metode ini, bertujuan
mengarahkan siswa agar nantinya menjadi siswa yang baik dan benar,
serta dapat menjadi teladan bagi lingkungannya kelak.

d. Metode kisah atau cerita. Dalam metode ini, seorang guru memberikan
kisah teladan para rasul atau kisah-kisah umat terdahulu kepada siswa
agar siswa dapat mengambil hikmah dari kisah tersebut dan dapat
mencontohkan akhlak yang baik atau menjadikan teladan yang
terdapat dalam kisah tersebut.

e. Metode pemberian hadiah dan hukuman. Dengan metode pemberian
hadiah dan hukuman akan mengarahkan siswa agar lebih semangat dan
mendidik siswa agar lebih baik apabila melakukan perbuatan
menyimpang atau melanggar peraturan. Misalnya, seorang siswa
membuat gaduh pada saat pelajaran berlangsung, maka siswa tersebut
diberikan hukuman yang mana bertujuan agar siswa tersebut merasa
jera ketika akan mengulangi perbuatan tersebut. Kemudian contoh
yang kedua, seorang siswa diberikan penghargaan atau hadiah ketika
dirinya berprestasi di sekolah. Pemberian hadiah ini bertujuan agar
siswa-siswi lebih bersemangat dalam belajar dan merasa termotivasi
untuk lebih giat lagi.

4. Ruang lingkup Akhlak dalam Kitab Washaya Al Abaa Lil Abnaa
a. Akhlak terhadap Tuhan Yang Maha Esa
1) Tagwa. Taqwa adalah menjalankan perintah Allah dan menjauhi
laranganNya. Sebagai contoh, seorang siswa tidak mencontek pada
saat ujian, karena dalam hal ini siswa tersebut mengetahui bahwa
mencontek adalah perbuatan tidak baik dan dilarang, maka siswa

tersebut tidak melakukan perbuatan mencontek. Contoh
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selanjutnya yaitu menjalankan sholat lima waktu, tidak berbuat
maksiat, seperti mencuri dan perbuatan buruk lainnya.

Mengimani Takdir. Mengimani takdir adalah menyadari dengan
menerima bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah kehendak
Allah, contohnya, sabar dan ikhlas ketika mendapat musibah,
menerima dengan lapang dada ketika gagal dalam usaha, ikhlas
ketika diberi cobaan seperti sakit, merasa cukup ketika mendapat
rezeki, dan selalu merasa bahagia dalam kondisi apapun, karena
semua yang terjadi adalah yang terbaik sesuai kehendak Allah.
Tawakal. Tawakal adalah berserah diri kepada Allah setelah
melakukan usaha. Sebagai contoh, seorang siswa belajar dan
berdo’a karena akan menghadapi ujian, kemudian setelah ujian
selesai berserah diri kepada Allah terhadap apa yang telah

diusahakannya.

b. Akhlak terhadap Sesama Manusia

1)

2)

3)

Akhlak terhadap Rasulullah. Akhlak kepada rasul yakni dengan
mengetahui sifat-sifatnya, meneladani akhlaknya, melaksanakan
sunnah-sunnahnya, karena rasul adalah utusan Allah yang
diperintahkan untuk menyempurnakan akhlak manusia, serta
menjadi penyelamat di akhirat kelak dengan pertolongan syafa’at
darinya.

Akhlak terhadap Orang tua. Diantara contoh akhlak kepada orang
tua, yakni dengan menjadi anak yang berbakti kepada orang tua,
menaati perintah orang tua, menghormati orang tua, mendo’akan
orang tua, bersikap lemah lembut terhadap orang tua, merawat
orang tua ketika sedang sakit, serta menjadi anak yang sholeh
sholehah dan mampu membawa orang tua ke syurga-Nya.

Akhlak terhadap Guru. Guru adalah pengajar sekaligus pendidik
yang harus disegani, dihormati. Karena peran guru sangat penting
bagi siswa, yang mana mampu mendidik, mengarahkan siswa

menjadi lebih baik dan telah memberikan ilmunya dengan sabar
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dan ikhlas, seorang guru akan sangat bangga ketika siswanya telah
berhasil bahkan melebihi kemampuan gurunya. Sebagai contoh,
seorang siswa yang telah diberikan ilmu oleh guru harus berterima
kasih dengan menjadi siswa yang semangat dalam belajar, ta’dzim
dengan guru, tidak sombong ketika lebih pintar dari gurunya,
menghormati gurunya dengan mengerjakan tugas secara disiplin,
dan tidak membantah atau melawan terhadap guru.

Akhlak terhadap Diri Sendiri. Diantara akhlak terhadap diri sendiri
adalah dengan menjaga kebersihan dengan cuci tangan sebelum
makan, mandi minimal dua kali sehari, menjaga kesehatan badan
dengan cara makan secara teratur, memakan makanan yang halal
dan bergizi, istirahat yang cukup, dan menjaga martabat dengan
cara tidak menghina orang lain, rukun dengan tetangga, memiliki
jiwa penolong dan sosial yang tinggi, menghormati dan
menghargai orang lain.

Akhlak terhadap Teman. Akhlak terhadap teman adalah dengan
saling tolong-menolong apabila sedang kesulitan, berteman dengan
siapapun tanpa memandang derajat keluarga, dan tidak saling

mengejek dengan teman.

. Akhlak terhadap Lingkungan.

Pengaplikasian akhlak terhadap lingkungan adalah dengan

tidak menghalangi jalan ketika sedang berada di jalan, tidak membuat

gaduh di dalam masjid, berpartisipasi kegiatan sosial yang

diselenggarakan di lingkungan sekitar, ramah terhadap lingkungan

sekitar, tidak memetik tanaman sembarangan, senantiasa menjaga

kebersihan lingkungan dengan tidak membuang sampah sembarangan,

serta tidak berbuat sesuatu yang dapat merugikan orang sekitar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa
pendidikan akhlak adalah pendidikan yang mengajarkan perilaku manusia,
yang mana mengedepankan akhlak atau moral. Pendidikan akhlak sangatlah
penting diajarkan dalam waktu sedini mungkin, karena pendidikan akhlak
berkaitan dengan akidah dan ketakwaan, yang mana sangat berpengaruh
dalam kehidupan sehari-hari dan masa yang akan datang. Dengan demikian
peneliti mengkaji dan menyimpulkan bahwa konsep pendidikan akhlak dalam
kitab Washaya Al Abaa Lil Abnaa adalah terdiri beberapa ruang lingkup
akhlak diantaranya adalah yang pertama akhlak terhadap Allah S.W.T.,
diantaranya meliputi tagwa, mengimani takdir, tawakal, yang kedua akhlak
terhadap sesama manusia yaitu meliputi akhlak terhadap rasulullah, akhlak
terhadap orang tua, akhlak terhadap guru, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak
terhadap teman, dan yang ketiga adalah akhlak terhadap lingkungan yaitu
meliputi sopan santun, ramah terhadap lingkungan, tidak mengganggu
lingkungan, memiliki jiwa sosial dan tolong menolong yang tinggi. Dimana
penjelasan tersebut dijelaskan dengan beberapa metode yang terdapat dalam
kitab Washaya Al Abaa Lil Abnaa diantaranya adalah metode ceramah,
nasihat, keteladanan, kisah atau cerita, serta metode pemberian hadiah dan
hukuman.

Tujuan penanaman akhlak adalah untuk membentuk kepribadian yang
mulia, dan mampu menerapkan berdasarkan pengetahuan, nilai, dan
keterampilan pelajaran yang mereka dapatkan yang mana sebagai bekal bagi
kehidupan sehari-hari yang tumbuh dan berkembang sehingga mewujudkan
sikap dan perilaku peserta didik yang konsisten dengan akhlak yang mulia

seperti yang diajarkan dalam agama.
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B. Saran
Setelah peneliti mengkaji dan menganalisis terkait konsep pendidiakan
akhlak dalam kitab Washaya Al Abaa Lil Abnaa karya Syaikh Muhammad
Syakir Al Iskandari adalah hendaknya para pencari ilmu dapat mengambil
hikmah dari nasihat-nasihat yang diajarkan atau yang tertera dalam kitab
tersebut dan mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari agar
menjadikan kita berfungsi seutuhnya menjadi manusia. Kemudian saran
selanjutnya, orang tua sebagai penanggung jawab utama dan yang diberikan
amanah oleh Allah, hendaknya meningkatkan dukungan dan kesadaran akan
peranan yang sangat penting dalam mendukung proses pendidikan yang
sedang berlangsung terutama mendukung dalam pendidikan akhlak.
C. Kata Penutup
Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Ta’alaa,
sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi dengan segala keterbatasan
dan kemampuan yang dimiliki. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan
skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan dan kesalahan, maka penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi sempurnanya skripsi
ini. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis

khususnya dan bagi para pembaca umumnya.
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